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ABSTRAK

Qodiriyah, Nurul. 2022. “Pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem based
learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  materi
keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas 1V MI Al — Fatah Jatisari
Tajinan Malang”. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
Fakultas 1lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim. Pembimbing Skripsi: Rizki Amelia, M. Pd

Proses belajar mengajar merupakan sebuah usaha yang dilakukan oleh
guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan guna mencapai tujuan
pembelajaran yang di inginkan. Terdapat beberapa  faktor yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran, termasuk model pembelajaran. Model
pembelajaran yang diterapkan harus efektif guna mencapai tujuan pembelajaran.
Salah satunya pada materi keberagaman budaya di Indonesia, yang mana dapat
menggunakan kegiatan pemebelajarannya yang menggunakan sebuah
permasalahan yang ada dalaam kehidupan sehari- hari guna memperoleh
pengetahuan baru yang dapat merangsang tumbuhnya kemampuan berfikir kritis
untuk memecahkan permasalahan. Dan hal tersebut dapat direalisasikan dengan
model pembelajaran Problem Based Learning. Namun dengan munculnya sebuah
wabah penyakit covid 19 yang mengharuskan proses Pembelajaran dilaksanakan
secara online atau daring, dengan itu maka di perlukannya sebuah model
pemebelajaran Problem Based Learning berbantuan Live Worksheet guna
membantu proses pembelajaran yang dilakukan. Sedangkan di MI AL- Fatah
Jatisari masih menggunakan model pembelajaran ceramah, yang mana model
pembelajaran tersebut belum bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan dari
penelitian yang dilakukan yaitu untuk mengetahui Pengaruh Live Worksheet
dalam Model Problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis
siswa materi keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas 1V MI Al — Fatah
Jatisari Tajinan Malang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta jenis penelitian
eksperimen. Model penelitian eksperimen yang digunakan vyaitu Quasi
eksperimental design. Bentuk ini yaitu dengan memberikan treatment model
problem based learning pada kelas Kontrol dan memberikan Treatment model
problem based learning dengan berbantuan Live Worksheet pada kelas
eksperimen. Pada masing- masing kelas terdapat 21 siswa, yaitu kelas IV A dan
kelas IV B MI AL- Fatah Jtisari Tajinan Malang. Instrumen yang digunakan yaitu
tes dalam bentuk soal pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan model
statistik Independent sample t-test guna mengetahui adanya pengaruh dari
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Live
Worksheet.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh dan perbedaan
yang signifikann dari penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Live Worksheet terhadap berfikir kritis siswa pada materi
keberagaman budaya di Indonesia pada siswa kelas 1V Ml Al- Fatah Jatisari
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(kelas eksperimen) ditunjukkan dengan (1) terdapat perbedaan hasil belajar pada
materi keberagaman budaya di Indonesia dari kelas control dan kelas eksperimen
yang mana pada kelas ekperimen terdapat perbedaan yang signifikan dari pada
kelas control, yaitu pada hasil kelas kontrol memiliki rata- rata 52,95, dan pada
hasil kelas eksperimen adalah 77,71. Nilai tersebut memiliki selisin 24,76. (2)
ditunjukan dari hasil pengujian hipotesis menggunakan Independent sample t-test
dengan nilai signifikann 0,000<0,05 sehingga Ha diterima, yaitu terdapat
pengaruh yang signifikan antara hasil belajar materi keberagaman budaya di
Indonesia siswa kelas IV B (kelas eksperimen) MI AL- Fatah Jatisari Tajinan
Malang.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning (PBL), Berfikir
Kritis.
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ABSTRACT

Qodiriyah, Nurul. 2022. "The Influence of Live Worksheets in Problem Based
Learning (PBL) Models on the critical thinking skills of students on the subject of
cultural diversity in Indonesia, fourth grade students of MI Al - Fatah Jatisari
Tajinan Malang". Thesis, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic
University. Thesis Supervisor: Rizki Amelia, M. Pd

The teaching and learning process is an effort made by the teacher in the
learning process carried out in order to achieve the desired learning objectives.
There are several factors that can affect the learning process, including the
learning model. The learning model applied must be effective in order to achieve
the learning objectives. One of them is on the material of cultural diversity in
Indonesia, which can use learning activities that use a problem that exists in
everyday life in order to gain new knowledge that can stimulate the growth of
critical thinking skills to solve problems. And this can be realized with the
Problem Based Learning learning model. However, with the emergence of a covid
19 disease outbreak which requires the learning process to be carried out online or
online, with that, a Problem Based Learning learning model assisted by Live
Worksheets is needed to assist the learning process carried out. While at MI AL-
Fatah Jatisari still using the lecture learning model, which the learning model has
not been able to improve student learning outcomes. The purpose of this research
is to find out the effect of Live Worksheet in Problem based learning (PBL) model
on students' critical thinking skills regarding cultural diversity in Indonesia, fourth
grade students of MI Al - Fatah Jatisari Tajinan Malang.

This study uses a quantitative approach and the type of experimental
research. The experimental research model used is Quasi experimental design.
This form is by giving treatment to the problem based learning model in the
control class and by giving treatment to the problem based learning model with
the help of a live worksheet in the experimental class. In each class there are 21
students, namely class IV A and class IV B MI AL-Fatah Jtisari Tajinan Malang.
The instrument used is a test in the form of multiple choice questions. The data
analysis technique used the Independent sample t-test statistical model to
determine the effect of the application of the Problem Based Learning model with
the help of Live Worksheets.

The results of this study indicate that there is a significant influence and
difference from the application of the Problem Based Learning learning model
assisted by Live Worksheets on students' critical thinking on the material of
cultural diversity in Indonesia in class IV students of MI Al-Fatah Jatisari
(experimental class) as indicated by (1) there are the difference in learning
outcomes on the material of cultural diversity in Indonesia from the control class
and the experimental class where in the experimental class there is a significant
difference from the control class, namely the control class results have an average
of 52.95, and the experimental class results are 77, 71. This value has a difference
of 24.76. (2) it is shown from the results of hypothesis testing using the

XXi



Independent sample t-test with a significant value of 0.000 <0.05 so that Ha is
accepted, that is, there is a significant influence between the learning outcomes of
cultural diversity in Indonesia students of class 1V B (experimental class) MI AL-

Fatah Jatisari Tajinan Malang.

Keywords: Learning Model, Problem Based Learning (PBL), Critical
Thinking.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekarang ini perkembangan teknologi sudah berkembang pesat.
teknologi tidak hanya dimanfaatkan di perusahaan- perusahaan saja,
teknologi juga bisa di gunakan pada lembaga pendidikan. Seperti sekarang
ini pembelajaran online bukanlah hal asing dikalangan masyarakat umum,
karena munculnya wabah penyakit covid 19 di Indonesia yang
mengharuskan proses Pembelajaran dilaksanakan secara online.
pembelajaran daring harus menggabungkan antara terknologi elektronik
bantuan internet, sehingga tidak memungkinkan pembelajaran dilakukan
secara tatap muka. Meskipun pembelajaran dilakukan secara online akan
tetapi ke aktifan siswa harus tetap menjadi perhatian guru. Hal ini
membuat guru kesulitan dalam menyampaikan materi yang diberikan pada
siswa. Sedangkan pada abad 21 ini sekolah dituntut untuk memiliki
ketetrampilan berpikir kreatif, kritis, dapat memecahkan masalah, dan
berkomunikasi dan berkolaborasi (Firmandil Diharjo, 2017). Adanya
masalah tersebut menuntut guru harus kreatif dalam menyampaikan materi
agar masalah yang terjadi dapat teratasi dengan cepat. Menurut peneliti
bahwa abad 21 ini sangat di perlukan siswa agar dapat berpikir Kktitis.
Berpikir kritis adalah kemampuan anak untuk memberikan ide atau

gagasan dengan masalah yang ada.



Melatih berpikir kritis sangatlah penting dilakukan sejak anak
berada disekolah dasar karena memiliki kecenderungan keingintahuan
yang sangat tinggi, kecenderungan ini terlihat ketika mereka mengetahui
sebuah hal baru yang ada di sekitarnya seperti, menyentuh, meraba sebagai
bentuk keingintahuannya. Berfikir kritis adalah hal yang penting dan
seharusnya dimiliki oleh siswa dalam membangun sebuah pengetahuan,
karena berpikir kritis dapat menumbuhkan pola pikir siswa dalam
memperoleh pengetahuan yang luas. Selain itu memiliki pola pikir yang
tinggi sangat di butuhkan, karena dalam proses pembelajaran siswa harus
bisa mengembangkan pemikiran tentaang adanya sebuah permasalahan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di sekolah MI Al- Fatah
Jatisari Tajinan Malang, peneliti menemukan permasalahan vyaitu
kurangnya antusias siswa dalam mencari informasi untuk memecahkan
masalah yang diberikan. Selain itu, permasalahan yang paling terlihat
adalah kurangnya berfikir kritis siswa, hal ini diketahui ketika peneliti
memberikan pertanyaan kepada siswa dan tidak ada feedback atau respon
dari siswa, mereka hanya diam mendengarkan seoalah guru adalah sumber
informasi, padahal pada kurikulum 2013 ini anak-anak di tuntut dapat
berpikir kritis dan guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran yang
di lakukan, sehingga dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi
terhambat. Dari pemaparan di atas maka dibutuhkan sebuah Live
worksheet atau e-LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik online) yang dapat

menunjang proses pembelajaran yang dilakukan guna mencapai hasil



pembelajaran yang diinginkan. Live worksheet merupakan sebuah lembar
kerja online yang dapat mengoreksi jawaban secara langsung ( guna
mempermudah guru dalam proses pebelajaran yang dilakukan terutama
pada pembelajaran yang dilakukan secara online. Selain itu juga di
perlukan sebuah metode pembelajaran untuk membantu siswa belajar yang
lebih terarah.

Maka dari itu perlu adanya model pembelajaran yang tepat
sehingga dapat memperbaiki proses pembelajaran yang pasif menjadi aktif
seperti Problem based learning (PBL) yang mampu mengembangkan
keterampilan berfikir kritis siswa melalui sebuah dorongan atau
rangsangan guna menyelesaikan masalah yang harus di pecahkan (Novi
Andryani, 2020).

Menurut Anugraheni model Problem based learning merupakan
sebuah model pembelajaran yang langsung melibatkan siswa dalam proses
pembelajaraan, yang mana dalam kegiatan pemebelajarannya
menggunakan sebuah permasalahan yang ada dalaam kehidupan sehari-
hari guna memperoleh pengeahuan baru yang dapat merangsang
tumbuhnya kemampuan berfikir Kkritis untuk memecahkan permasalahan
(Yunus Abidin, 2014). Kemampuan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan melalui model PBL. Dengan adanya model problem based
learning berbantuan live worksheet akan mempermudah proses
pemebelajaran yang dilakukan selain itu juga pembelajaran yang dilakukan

akan lebih terarah.



Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti berkeinginan
untuk meneliti permasalahan tersebut yang berjudul ‘“Pengaruh Model
PBL Dan Live Worksheet Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa
Materi Keberagaman Budaya Di Indonesia Siswa Kelas IV MI Al — Fatah

Jatisari Tajinan Malang.”

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah :

Bagaimana pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem based
learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa  materi
keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al — Fatah Jatisari

Tajinan Malang ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka diperoleh tujuan penelitian
sebagai berikut :
Untuk mendeskripsikan pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem
based learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa materi
keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al — Fatah Jatisari

Tajinan Malang.

. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini antara lain yaitu:
1. Manfaat teoritis
a. Hasi penelitian yang di lakukan di harapkan bisa memberi

kontribusi pengetahuan, wawasan pada penelitian selanjutnya,



2.

Manfaat praktis

a. Bagi sekolah

Penelitian ini di harapkan mampu memberikan wawasan
penegetahuan yang berkaitan baru dengan adanya  Live
Worksheet dalam Model Problem based learning (PBL)yang
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran di masa pa ndemi
Covit 19 di MI Al- Fatah Jatisari Tajinan Malang.

Bagi guru

Memperluas pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan
pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem based learning
(PBL) kedepannya dapat membantu guru dalam proses
pembelajaran.

Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
siswa agar lebih mudah dalam proses pembelajaran di masa
pandemi seperti saat ini, serta dapat mengembangkan kemampuan
berfikir kritis siswa yang di dukung dengan adanya live worksheet
atau e-LKPD online, karena siswa akan lebih mudah dalam
memahami materi. karena di dalam aplikasi Live Worksheet tidak

hanya memuat materi dalam bentuk tulisan saja.



d. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian yang dilakukan ini di harapkan bisa digunakan
sebagai rujukan atau referensi pada penelitian lebih lanjut dan bisa

di kembangkan lebih lanjut.

E. Hipotesis Penelitian
Adapun Hipotesis Ha dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :
1. Terdapat pengaruh Live Worksheet dalam model Problem based
learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir Kkritis siswa materi
keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas 1V MI Al — Fatah

Jatisari Tajinan Malang ?

F. Ruang Lingkup Penelitian
Ketika penelitian dilaksanakan maka akan ada kendala- kendala
yang disebabkan oleh keterbatasan dalam melakukan penelitian, maka
untuk meminimalisir terjadinya kendala peneliti membuat ruang
lingkupyang mana bertujuan untuk menjadi fokus penelitian yang
dilaksanakan. Ruang lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Penelitian ini dilakukan kepada siswa kelas IV di Sekolah MI Al
Fatah Jatisari Tajinan Malang.
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas 1V
3. Dilakukanya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari
pengaruh Live Worksheet dalam Model Problem based learning

(PBL) terhadap kemampuan berfikir kritis siswa materi



keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV Ml Al — Fatah

Jatisari Tajinan Malang.

G. Orisinalitas Penelitian

Penelitian yang mencangkup Live Worksheet dalam Model
Problem based learning (PBL) bukan menjadi sebuah penelitian yang
pertama kali dilakukan. Penelitian yang dilakukan kali ini berbeda dengan
penelotian- penelitian sebelumnya. Berikut merupakan beberapa peneliti
yang mana didalamnya meneliti Variabel yang sama, maka untuk
mengethui perbedaan anatara peneliti terdhulu dengan penelitian yang
dilakukan ini, yaitu:

1. Tarmizi, Ibnu Kahaldun, mursal (2017), dalam artikel penelitiannya
yang berjudul “penggunaan LKS berbasis PBL terhadap keterampilan
berfikir kritis siswa pada materi cahaya di SMPN Kembang Tanjong”
metode penelitian yang digunakan yaitu true experimental. Populasi
dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII a dan VIII b SMPN
Kembang Tanjong. Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan
dalam penelitian yang dilakukan bahwa pemebelajaran dengan
menggunakan LKS dapat meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa dalam belajar pada materi Cahaya, hal ini dapat di lihat dari
perolehan skor N-Gain pada kelas eksperien daripada kelas kontrol.

2. Wardatul Hasanah (2016), dalam Skripsinya yang berjudul
“pengembangan students worksheet /LKS terintegrasi literacy science

untuk meningkatkan High order thingking siswa kelas XI di SMA



semesta bilingual Boarding School” metode yang digunakan yaitu
research development dari cennamo and kalk. Hasil penelitian yang
dilakukan yaitu bahwa student worksheet terintegrasi literacy science
pada matapelajaran kimia mampu dan layak untuk dignnakan sebagai
bahann ajar dan dapat meningkatkan kemmpuan berfikir kritis siswa.
Novi andriyani, yahya hanafi, dkk. Dalam jurnalnya yang berjudul
“penerapan model problem based learning berbantuan LKPD live
worksheet untuk meningkatkan keaktifan mental siswa pada
pembelajaran tematik kelas VA SD Negeri Nogopuro” metode yang
digunakan yaitu penelitian tindakan kelas PTK. Subjek penelitian ini
yaitu siswa kelas Va SD Negeri Nogopuro, Sleman tahun pelajaran
2020/2021, berjumlah 28 siswa. berdasarkan hasil penelitiannyang
dilakukan bahwa dalam penerapan model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD Live Worksheet dapat meningkatkan keaktifan
siswa, hal ini dapat dilihat dari keantusiasan, kemandirian siswa
dalam mengerjakan LKPD, kepercayaan dalam menyeampaikan
sebuah pendapat dan rasa keingin tahuan siswa semakain tinggi.

Naila Ifana Kholidah (2019), dalam skripsinya yang berjudul
“pengembangan lembar kerja siswa (LKS) berbasis problem based
learning untuk meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tingi siswa
kelas IV di MI Raudlatul Ulum Karang Ploso Malang” metode yang
digunakan yaitu Research and Development (R&D) dengan model

pengembangan Borg and Gall. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa



kelas IV di MI Raudlatul Ulum Karang Ploso Malang yang terdiri dari

41 siswa. Hasil dari pengembangan LKS berbasis problem based

learning yang di kembangkan dapat meningkatkan kemampuan

berfikir kritis siswa kelas 1V di MI Raudlatul Ulum Karang Ploso

Malang.

Tabel 1. 1 Originalitas Penelitian

Originalitas

No | Penelitian Terdahulu Persamaan Perbedaan -
Penelitian
1 | Tarmizi,ibnu  kahaldun, | Sama- sama | peneliti Live worksheet
mursal (2017), dalam | menggunakan mnggunakan | dalam Problem

jurnal penelitiannya yang

13

berjudul penggunaan
LKS  berbasis PBL
terhadap  keterampilan

berfikir kritis siswa pada
materi cahaya di SMPN

Kembang Tanjong”

keterampilan
berfikir  kritis
sebagai variabel

terikat.

LKS berbasis
PBL sebagai
variabel bebas
(variabel
independen)
dan  metode
yang di
gunakan true

experimental

Based
Learning
sebagai
variabel bebas
(variabel
Independen),
kemampuan
bderfikir kritis
sebagai
variabel terikat
(variabel

dependen),
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objek  kajian
penelitian

siswa kelas IV
MI  AL-Fatah
Jatisari Tajinan

Malang

Wardatul Hasanah
(2016), dalam Skripsinya

yang berjudul

Sama-

sama

menggunakan

keterampilan

Menggunakan
metode

research

“pengembangan students | berfikir  Kkritis/ | development
worksheet/LKS High order | (R&D)
terintegrasi literacy | thingking

science untuk | sebagai variabel
meningkatkan High | terikat.

order thingking siswa

kelas X1 di SMA semesta

bilingual Boarding

School”

Novi andriyani, Yyahya | sama- sama | Peneliti
hanafi, dkk.  Dalam | menggunakan terdahulu
jurnalnya yang berjudul | variabel  Live | menggunakan
“penerapan model | Worksheet metode

problem based learning

penelitian
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berbantuan LKPD live
worksheet untuk
meningkatkan keaktifan
mental  siswa  pada
pembelajaran tematik

kelas VA SD Negeri

Nogopuro”

tindakan kelas

(PTK)

Naila Ifana Kholidah
(2019), dalam skripsinya
yang berjudul “
pengembangan  lembar
kerja  siswa  (LKS)
berbasis problem based
learning untuk
meningkatkan
keterampilan berfikir
tingkat tingi siswa kelas

IV di MI Raudlatul Ulum

Karang Ploso Malang”

Sama- sama
menggunakan
keterampilan
berfikir  kritis/
berfikir tingkat
tinggi  sebagai

variabel terikat.

metode yang
digunakan
yaitu
Research and
Development
(R&D)
dengan model
pengembanga
n Borg and

Gall.

H. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Problem Based Learning (PBL)
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Problem based learning (PBL) merupakan sebuah model
dalam proses pembelajaran yang mana menggunakan keadaan nyata
sebaagai latar belakang siswa untuk melatih diri berasumsi secara aktif
dan responsif sehinga mendapat wawasan dan penegetahuan secara
mendasar dan mudah dalam mengingat materi atau pelajaran yang di
berikan oleh guru atau yang sedang dipelajari. Bedasarkan penjelasan
diatas bahwa model problem base learning (PBL) adalah sebuah
model pembelajaran dimana melihat keadaan atau kondisi nyata dalam
kehidupan sehari-hari sebagai bahan kajian siswa sehingga siswa
memperoleh pengetahuan dan informasi yang cukup luas.

. Live worksheet / lembar kerja peserta didik online

Live worksheet atau lembar kerja peserta didik online merupakan
sebuah aplikasi yang di sediakan secara gratis oleh google. Yang mana
aplikasi live worksheet ini bisa di manfaatkan guru untuk mengubah
lembar kerja radisional seperti jpg,pdf, dokumen atau png yang dapat
di rubah menjadi lembar kerja online yang interaktif sekaligus dapat
mengoreksi jawaban yang telah dikerjakan oleh siswa. Live worksheet

dapat di akses di https://www.liveworkseet.com Siswa juga dapat

mengerjakan soal yang telah di siapkan oleh guru secara online melalui

aplikasi tersebut.

. Berfikir kritis

Berfikir kritis yaitu sebuah kemampuan berfikir tingkat tinngi

secara nalar maupun spontan dari sebuah masalah yang ada, yang


https://www.liveworkseet.com/
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mana seseorang yang memiliki pola berfikir kritis akan melakukan
sesuatu sesuai dengan apa yang di percayaa atau apa yang di yakini
dari pemahaman yang didapat dari penalarannya tersebut.

Berfikir kritis meliputi dua lagkah besar yaitu berfikir secara nalar
(reasoning) yang disertaii dengan sebuah keputusan atau sebuah
pemecahan masalah. Maka dapat di simpulakan bahwa tanpa memiliki
kemampuan dalam berfikir secara nalar (deduktif, induktif,dan
reflektif) seseora ng tidak akan bisa berfikir kritis secara benar.
Berfikir kritis berfokus pada meyakini atau siswa melakukan sesuatu
memiliki maksud bahwa siswa yang berfikir kritis tidak hanya percaya
begitu saja dengan apa yang telah di dengar atau di pahami dari
penjelasan guru, namun siswa berusaha mempertimbangakan
penalarannya dan mencari Informasi lain untuk memperoleh

kebenaran.

I. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian yang dilakukan ini memiliki sistematika
pembahasan yang dibagi menjadi lima bab, masing- masing bab
mempunyai beberapa sub bab, antara lain :

1. Bagian awal, terdapat: sampul, judul, lembar logo, lembar
persetujuan, persyaratan keaslian tulisan, abstrak, kata pengantar,
daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran.

2. Bagian Inti,

Bab 1 Pendahuluan
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Dalam bab ini di sajikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis
penelitian, ruang lingkup penelitian, Originalitas penelitian, definisi
operasional dan sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Teori

Dalam bab ini di sajikan tentang kajian pustaka, yang mana
akan menjelaskan tentang adanya landasan teori berdasarkan penelitan
terdahulu.

Bab Il Metode Penelitian

Dalam bab 111 ini di sajikan lokasi penelitian, pendekatan dan
jenis penelitian, variabel penelitian, populasi dan sample, data dan
sumber data, teknik pengumpulan data, uji validitas dan realibilitas,
dan analisis data, serta prosedur penelitian.

Bab IV  Hasil Analisis Dan Pembahasan
Pada bab ini terdiri dari paparan data dan hasil penelitian
Bab V Pembahasan

Pada bab V ini mengenai tentang, menjawab masalah
penelitan dan menafsirkan temuan penelitian.
Bab VI  Penutup

Bab ini merupakan bagian akhir dalam penulisan skripsi yang
terdiri dari : kesimpulan dan saran
Bagian Akhir, terdiri dari: daftar rujukan, lampiran- lampiran, surat

pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Live Worksheet atau Lembar Kerja Peserta Didik Online (e-LKPD)

Live worksheet merupakan sebuah aplikasi yang dapat membantu
siswa dan guru dalam proses pembelajaran yang dilakukan, live workseet
adalah aplikasi yang disediakn secara gratis oleh google, yang mana aplikasi
tersebut dapat membantu guru dalam pembuatan lembar kerja peserta didik
dari lembar kerja tradisional ke lembar kerja yang dapat di cetak (jpg, png,
doc, pdf) yang bisa di ubah menjadi soal latihan yang bersifat online yang
sekaligus dapat mengoreksi hasil kerja siswa. Siswa dapat mengerjakan
lembar kerja secara Online yang mana nilai yang di dapat juga bisa langsung
di kirim kepada guru yang bersangkutan secara Online.

Kelebihan dari Live Workseet vyaitu lebih efektif dan Memotivasi,
sedangkan manfaat Live Worksheet untuk guru yaitu membutuhkan waktu
yang singkat dalam membuat LKPD dan lebih menghemat kertas karena
dengan menggunakan aplikasi ini tidak memerlukan kertas untuk membuat
lembar kerja siswa selanjutnya kelebihan dari aplikasi Live Worksheet
memiliki ribuan koleksi lembar kerja interaaktif yang juga mnecakup
banyak bahasa dan mata pelajaran. Dalam hal ini guru bisa menggunakan
lembar kerja yang memang disediakn oleh Live worksheet namun juga bisa

membuat LKPD sendiri yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan, dalam

15
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aplikasi Live Worksheet juga bisa menggunakan lembar kerja miliki orang
lain dengn cara mengcopy liny yang ada dan selanjutnya mencustom link
lalu guru bisa menyebar lembar kerja pada siswa.

Dalam pembuatan LKPD setidaknya ada empat poin penting yang
mejadi tujuan penting dalam penyusunannya yaitu, 1) menyajikan bahan
ajar yang dapat mempermudah siswa untuk berinteraksi dengan materi yang
disampaikan, 2) menyajikan bermacam- macam tugas yang dapat
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi yang disampaikan, 3)
mempermudah guru dalam menyammpaikan materi yang diberikan pada
siswa, 4)melatih siswa belajar secara mandiri (Prastowo, 2013)

Guru dapat membuat sendiri lembar kerja sesuai dengan lembar
kerja yang butuhkan, guru dapat mengunggah dokumen terlebih dahulu
(Jpg, Png, Doc, PDF) yang selanjutnya dapat diubah menjadi gambar.
Selanjutnya guru dapat membuat kotak atau disgn yang sesuai dengan
kebutuhan pada lembar kerja dan memasukan jawban yang benar. Dalam
menggunaan lembar kerja (Live Workseet) untuk siswa cukup mudah, yang
mana siswa hanya dengan membuka aplikasi Live Worksheet, mengerjakan
soal yang di sediakan dan meng-klik selesai. Selanjutnya siswa cukup
memilih “Kirim jawaban saya pada guru” dan memasukan email guru (atau
kode ykunci yang memang di buat oleh guru). Selanjutnya guru akan
menerima pemberiahuan atau notifikasi melalui email dan guru dapat

memeriksa hasil kerja siswa.
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2. Problem Based Learning (PBL)

a.

Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem based learning (PBL) merupakan sebuah pendekatan
dalam proses pemebelajaran dimana menggunakan keadaan nyata guna
dapat merangsang siswa untuk berasumsi secara responsive, atif dan
tanggap sehingga mendapat penegetahuan secara luas dan mudah
mengingat materi atau pelajaran yang di terima atau yang sedang
dipelajari  (Sudarman, 2002). Bedasarkan penjelasan diatas
bahwasannya model problem base learning (PBL) adalah suatu strategi
pemmbelajaran yan melihat keadaan atau kondisi dalam kehidupan
sehari- hari sebagai bahan kajian siswa sehingga siswa memperoleh
pengetahuan yang cukup luas

Model pemmbelajaran problem based learning adalah
pemanfaatan beberapa kecerdasan yang ada yang mana di butuhkan
guna untuk menyelesaikan  sebuah problem yang ada. serta di
butuhkannya keterampilan guna untuk menghadapi atau menyelesaikan
sebuah permasalahan baru beserta dengan kerumitannya. Jadi model
pemebelajaran PBL dapat digunakan sebagai bekal untuk kehidupan
yng akan datang atau kehidupan yang sesungguhnya untuk terjun
langsung ke dunia masyarakat yang lebih luas.

Kurniasih berpendapat model PBL adalah model pemebelajaran
yang berpacu pada sebuah permaslahan yangb nyata, dan yang

berhubngan dengan kondisi lingkungan sekitar siswa, hingga bisa
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membuat siswa semangat dan tertarik dalam proses pembelajaran yang
dilakukan (Imas Kurniasyh, 2014). Pendapat ini selaras dengan
pendapat wiina sanajaya, yang mana sama mengemukakan bahwa
model PBL dalam proses awal pembelajaran memaparkan sebuah
masalah yang bersifat nayata, serta dalam model pembelajaran yang
dilakukan ini bersifat terbuka (Wina sanjaya, 2009). Jadi menurut
penelitian Wina Sanjaya dan Kurniasih bahwa PBL merupakan adalah
model pemebelajaran yang memberikan suatu permasalahan yang mana
permasalahan itu diambil dari keadaan real dalam kehidupan sehari-
hari dan bersifat terbuka.

Menurut Ibrahiim dan Nur model pemebelajaran PBL merupak
sebuah strateg pembelajarn yang yang berperan sebagai pembentuk
pribadi siswa untuk menstimulasi berfikir dengan level yang lebih
tinggi yang melibatkan langsung siswa dan mengarahkan pada
problrmatika dalam kehidupn sehari- hari atau kehidupan yang
sebenarnya. Berdasarkan pendapat diatas model PBL dapat merangsang
kemanpuan berfikir tingkat tinggi siswa yang di intgrasikan yang mana
permasalahan real dalam kehidupan nyata.

Berdasarkan pendapat diatas, model PBL merupakan
kemampuan berfikir tingkat tinggi dan dalam memecahkan sebuah
permasalahan yang ada yang berkaitan dengan permasalahan atau yang
terjdi di kehidupa nayata. Dengan demikian maka siswa akan terlatin

untuk bisa menyelesaikan sebuah permasalahan yang aada berdasarkan



19

pengalamnya sendiri atau pengalaman teman berdasarkan diskusi yang
di peroleh dari sebuah pemcahan masalah.

Mekanisme berfikir dalam model PBL digunakan untuk
membantu siswa dala,m menyelesaikan sebuah problem. Permasalahan
yang diberikan oleh guru adalah rancangan proses pembelajaraan. yang
mana dengan adanya permasalahan yang di berikan dapat menstimulus
cara berfikir dan minat siswa yang dijadikan sebagai penyelesaian
(Richard, 1997) Berdasarkan penadapat tersebut, bahwasannya model
problem based learning (PBL) dapaat merngsang pola fikir dan minat
siswa.

Karakteristik Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Karakteristik atau ciri dari model PBL. Banyak dipaparkan oleh
bebrapa ahli salah satunya yaitu : Trianto, minlu dan Rusman dan
Barrow. Dibawaah ini merupakan pemaparan menurut beberapa ahli :

Trianto mengatakan bahwa ciri- ciri model PBL terdapat
pemberian masalah atau pertanyaan, yang mana berpacu pada
bebebrapa disiplin ilmu, penyelidikan autentik yanag mana mempu
mengasilkan produk yang mana terdapat kolaborasi didalamnya
(Trianto, 2009). Berdasarkan pernyataan tersebut Trianto membagi
model PBL menjadi Lima karakteristik.

Berbeda sedikit dengan pendapat yang dikembangkan oleh
Borrow dan Min Liu menjelaskan bahwa karakteristi model problem

based learning (PBL) :
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Learning is student centered. Adalah dimana proses
pemebelajaran yang dilakukan berfokus pada siswa. Maka model
PBL di kuatkan dengan teori kontruktivisme dimana siswa
diarahkan agara mampu mengeksplorrasi pengethuan.

Authentik problem from the orgaanizing focus for learniing, yaitu
problem autentik yang diberikan siswa sehinga mereka mudah
dalam mencerna informasi baru yang di berikan dan bisa
menerapkan dalam kehidupan seharai- hari

New information is acquired though self- learnng, adalah proses
yang mana siswa harus berusaha mememcahkan permasalahan
dengan Individu atau mandiri dang berpacu apada buku atau
refeensi yang dibutuhkan, dalam menyelesaikan permasalahan
siswa belum belum tahu bagaimanaa sayarat dalam memecahkan
masalah atau acra dalam meneyelesaikan masalah.

Learning ocurs in smal groub, merupakan sebuah pembentukan
kelompok- kelompok kecil yang mana di rasa efektif untu
memecahkan sebuah permasalahan karena di anggap lebih efisien
dan efektif karena dalam bertukar informasi akan lebih mudah
sehingga permasalahan yang di selesaikan akan cepat di
selesaikan.

Teacher act as facilitator, untuk mencapai target proses
pembelajaran peran seorang guru hanya menjadi fasilittor yang

manaa tugas seorang guru hanya mengawasi dan mengrahkan
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selama berlangsungnya peroses pembelajaran (Barow dan Min

Liu DIm Ahoimin, 2014).

Berdasarkan pemaparan data diataas dalam model problem

based learning karakteristik pembelaajaran ini bertumpu pda siswa

yang mana guru hanya sebagai fasilitator dalam proses belajar.

Adapun penadapat Rusman mengemulkakan bahwa karakteritik

model PBL sebagai berikut:

a)

b)

d)

Dalam proses pembelajaran ini hal yang paling penting yaitu
mengarahkan diri.

Proses esensial dalam model problem based learning terdapat
pemanfaat informasi yang berfariasi, pengaplikasian dan evakuasi
sumber informasi.

Dalam peroses pemebelajaran harus bersifat kolaboratif, kooperatif
dan interaktif.

Solusi permaslahan dilaksanakan melalui penguasan pengetahuan,
ketermpilan inquiry yangbberkembang dalam pemecahanmasalah.
Sintesis dan Interasi dalam proses pembelajaran merupakan bagian

dari keterbukaan proses PBL (Rusman, 2014)

Karakteristik dala model pembelajaran model problem based

learning (PBL) berdasarkan pemaparan para ahli dituliskan dalam

bentuk tabel 2.1
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Tabel 2. 1 Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)

Model Kareakteristik

Model  Problem  Based | 1. Masalah autentik diprioritaskan

Learning (PBL) 2. Berpusat pada siswa

3. Belajar secara berkelompok

4. Guru hanya sebagai fasilitator

5. Penyelesaian masalah yang
diberikan oleh guru

c. Tahapan Dalam Pembelajaran Model PBL

Setelah mengetahi karakteristik model PBL, maka penting untuk
menegetahui tahapan pada pelaksanaan model PBL. Menurut (Noly
Shofiyah dan Fitria Eka Wulandari,2018), mengatakan bahwa langkah-
langkah pembelajaran model problem based learning yaitu:

a. Tahap pertama mengorientasikan siswa pada masalah, guru
menginformasikan tujuan yang akan di capai dalam pembelajaran,
mendeskripsikan kebutuhan- kebutuhan dalam keberlangsungan
pembelajaran, dan memotivasi agar siswa terlibat dalam proses
pemecahan masalah yang siswa pilih sendiri.

b. Tahap kedua mengorganisasikan siswa untuk belajar, guru
membantu siswa dalam menentukan dan mengatur selama proses

pembelajaran berlangsung.
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c. Tahap ketiga membantu penyelidikan mandiri  maupun
berkelompok, guru mendorong siswa mengumpulkan informasi
yang sesuai dengan permasalahan, melakukan eksperimen dan
mencari penjelasan serta solusi dari permasalahan.

d. Tahap keempat yaitu mengembangkan dan menyajikan hasil karya
serta mempresentasikan hasil karya.

e. Tahap kelima menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah, dan guru juga membantu siswa dalam melakukan refleksi.

Menurut Arends tahapn model problem based learning ada lima
prosedur bisa menjadi acuan dalam melakukan pembelajaran model
PBL. Tahap awal yaitu pengenalan masalah pada siswa, tahap ke-dua
guru mengorganisasikan atau meminta siswa untuk membuat kelompok
belajar, tahap ke -tiga siswa diminta untu mengumpulkan data dari
hasil pencarian individu maupun kelompok, dan tahap terakhir
selanjutnya guru memhberikan sebuah masukan atau pelurusan dari
hasil belajar tingkat tinggi mereka dan memberikan refleksi

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bawah
tahapan pada model problem base learning dalam penelitian yang
dilakukan, sebagai berikut:

a)  Proses belajar mengajar dimulai dari tibulnya sebuah masalah
b) selanjutnya siswa mencaritau tentanag apa yang dipahami
sebelumnnya dan menganalisis infolrmasi- infor masi yang di

dapat
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€c)  mencari data -data yang singkron dengan tema

d)  Siswa mendisagn anatara kariya dan tema

e) Evaluasi dan pemberia solusii dari permasalahan yang
dipecahkan.

Tujuan model model problem based learning (PBL)

Rusman tujuan dari model problem based learning (PBL) yaitu
sebuah penguasaan isi dalam belajardari disiplin heuristic yang
dibutuhkan siswa agar dapat lebih memahami sebuah kehidupan yang
nyata atau real, Bersarkan pendapat Rusman bahwa model probllem
based learning (PBL) adlah sebuah pemebelajaran yang mana teknik
pengembangan pemecahan masalah yang sekaligus bentuk melatih
permasalahan yang ada dalam kehidupannyata, yang sekaligus memiliki
ketrwrampilan dalam menagkap Informasi, dapat berkolaborasi dengan
baik dan berfikirresponsif.

Selanjutnya menurut Trianti mengemukakan bahwa ada 3 tujuan
pembelejaran model PBL vyaitu:

a. Menstimulus siswa untuk berkolaborasi keterampilan
berfikir dan keterampilan dalam memecahakan masalah
yang akan di pecahkan.

b. Menjadi siswa yang lebih mandiri dan bertanggung jawab

serta tida selalu bergantung pada orang lain (Trianto, 2009).

Dari beberaa pendapaat para ahli tersebut maka dapat

disimpulkan model PBL adalah sebuah stimulus untuk siswa
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agar bisa berfikir dengan berkembang dan terarah guna untuk

menjadikan atau melatih siswa untuk njadi manusia yang lebih

bertanggung jawab serta mandiri.

e. Kelebihan, dan Kekuraangan Model Problem Based Learning

Setelah mengetahui tujuan model problem based learning (PBL)

maka penting untuk mengetahui kelebihan, kekurangan dan manfaat

mode PBL vyaitu:

a)

b)

Pemahaman materi dilaksanakan dengan sebuah teknikc
penyelesaian masalah

Dalam pembelajaran ini peserta didik lebih tertarik ,daan
tertantang dalam menemukan pengetahuan baru.

Aktifitas pemebelajaran siswa menjadi semakin meningkat
Siswa dilatih agar bisa mengaplikasikan pengetahuan dengan
masalah yang ada dikehidupan nyata.

Siswa dibantu untuk bertanggung jawab dan mampu
mengembangkan pengetahuannya dan disamping itu siswa
juga mampu melakukan evaluasi sendiri dari hasil belajarnya.
Dapat mengembangkan pola fikir siswa bahawa semua mata
pelajaran tidak hanya belajar dari buku- buku atau dari guru
saja namum belajar pada dasarnya merupak sebuah proses
berfikir dan merupakan suatu yangg harus dipahami oleh

siswa.
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g) Siswa diberi kesempatan untu bisa mengungkapkan atau
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki di kehidupan

nyata.

Setelah mengetahui kelebihan- kelebihan model problem based
learning, selanjutnya kekurangan pada model problem based learning:
1) Siswa akan kesulitan menyelesaikan masalah, jika siswa
merasa gagal menyelesaikan masalah sebelumnya.
2) Harus memiliki waktu yang yang cukup banyak untuk
keberhasilan model problem based learning .
3) Siswa tidak akan tertarik dalam proses pembelajaran selama
mereka belum faham mengapa mereka harus menyelesaikan

permasalahan yang diberikan.

3. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Berpikir Kritis

Sebelum memaparkan tentang kemampuan berpikir kritis, maka
perlu diketahui terlebih dahulu pengertian kemampuan berpikir kritis.
Beberapa ahli telah mendefinisikan tentang penegertian berpikir Kkritis
di antaranya yaitu Bayer, Ennis, dan Dike. Berikut ini merupakan
pemaparan menurut beberapa ahli tersebut:

Pendapat yang di kemukakan olen bayer merupakan definisi
yang paling mudah atau paling sederhana, bahwa “berfikir kritis yang di

artikan membuat penilaian- penilaian yang masuk di akal” (Filsame dan
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Dennis, 2008). pendapat tersebut menekankan pada penilain dari
seseorang yang masuk akal terhadap sebuah pernyataan. Pendapart ini
sama dengan pendapat bayer, Silvermaan berpendapat bahwa “berfikir
kritis merupakan berfikir yang memiliki makna tujuan dan maksud
tertentu dan masuk akal”( Filsame dan Dennis, 2008). Dari pemaparan
diatas maka dapat disimpulkan bahwa berfikir kritis merupak sesuatu
berfikir yang harus memiliki tempat tujuan, maksud atau memiliki
solusi dari sebuah permasalahan yang ada. zubaidah juga berpendapat
bahwa berfikir kritis sebuah berfikir menalar yang rasional dan spontan
untuk sebuah pembenaran dari masalah yang ada (Siti Zubaidah, 2010).
Seseorang yang memiliki pola berfikir kritis maka akan melakukan atau
memutuskan segala sesuaitu sesuaii dengaan apa yang dipercaya.

Dike (2009) juga mengemukakan bahwa “berfikir Kritis
merupakan definisi sebuah masalah, mengoleh dan menilai informasi
yang berhubungan dengan masalah dan di gunakan untuk
menyelesaikan sebuah permasalahan. Dari pemaparan beberapa ahli
ditas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang memiliki pola berfikir
kritis dapat mendeskrisikan sebuah permasalahan sebelum mengolah
dan mengambil kesimpulan dalam permasalahan tersebut dan berfikir
kritis ialah sebuah aktifitas pola fikir untuk menganalisis dan

menggevaluasi sebuah informasi untuk di caraitahu kebenarannya.
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Indikator Kemampuan Berfikir Kritis

Indikator merupakan sebuah alat ukur yang digunkan untuk
mengukur suatu ketercapaian. Kemampuan berpikir kritis data diukur
dengan beberapa indikator. Beberapa ahli mengemukakan pendapat
tentang indikator berpikir kritis, diantaranya yaitu Ennis, dan Donald.
Penjelasan beberapa ahli Sebagai berikut :

Menurut penjelasan Ennis yang dikutip dalam buku yang
berjudul “Mencetak Generasi Cerdas Melalui Berfikir Kritis”
mengelompokkan indicator menjadi 6 komponen yang disingkat
menjadi FRISCO (Retni Pradesa, 2015). yaitu:

1) F (focus) mengutamakan pada issue yang ada untuk
mendapatkan sebuah keputusan tentang apa yang di yakini

2) R (Reason) mengetahui alasan yang mendukung atau tidak
menyetuhui keputusan yang dibuat berdasarkan pada kondisi
nyata serta fakta yang sesuai atau tepat.

3) | (Inference) melahirkan sebuah asumsi atau kesimpulan yang
dapat meyakinkan.

4) S (Simulation) memahami kondisi serta selalu menjaga situasi
dalam berfikir guna membantu memperjelas pertanyaan (dalam

F)

5) C (Clarity) menjabarkan arti atau istilah yang digunakan
6) O (Overview) menelaah kembali dan meneliti secara

menyeluruh.
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Maka dari itu dapat di ketahuin bahwa dari pendapat enis siswa
yang memiliki kemampuan berfikir kritis yaitu siswa yang bisa
menganalisis dan memfokuskan pertanyaan, siswa bisa memberikan
sebuah penjelasan sederhana yang mudah di pahami dan mdah
dimengerti, siswa dapat membangun sebuah keterampilan dasar dari
hasil pertimbangan dari hasil informasi dan hasil obserrvasi, dan
indicator selanjutnya yaitu membuat sebuah kesimpulan yang mana
siswa dapat mempertimbnngkan hasil yang di dapat dan bisa
menntukan nilai pertimbangann, selanjutnya siswa bisa menjelaskan
lebih luas, dan siswa dapat mengolah atau mengtr setrategi untuk
menentukan tindakan lebih lanjut.

Sedangkan Indikator berfikir kritis menurut Edward Glase
(1941) yang dikutip dalam buku Alec Fisher (1941) diantaranya:

1) Memahami masalah

2) Mencari cara dalam menyelesaikan masalah tersebut

3) Mengumpulkan data dan menyusun informasi yang diperlukan

4) Memahami pendapat dan nilai- nilai yang tidak ditanyakan

5) Memahami dan menggunakan bahasa dengan sesuai, jelas dan
pas

6) Menganalisis data

7) Menilai fakta dan mengevaluasi pertanyaan

8) Mengenali hubunganyang logis antar masalah

9) Menarik sebuah kesimpulan dan persamaan yang dibutuhkan
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10) Menguji kesimpulan dan persamaan yang diambil orang lain

11) Menyusun kembalai pola keyakinan seseorang berdasarkan
pengalaman

12) Membuat sebuah keputusan yang tepat tentang hal- hal yang

berkualitas dalam kehidupan sehari- hari.

Pada penelitian ini, peneliti mengukurkemampuan berfikir kritis
siswa berdasarkan Indikator Ennis, adapun indikatornya sebagai berikut
(Ni Kt Putri Widiantari, 2016)

1) Menganalisis pertanyaan

2) Memfokuskan pertanyaan

3) Mengidentifikasi pendapat

4) Menulis jawaban atau solusi dari permasalahn pada soal

5) Menarik kesimpulan dari solusi permasalahan

6) Menentukan cara alternative dalam menyelesaikan sebuah

permaslahan.

Dari penjelasan ahli diatas maka dapat dirumusskan beberaapa
indicator berpikir tingkat tinggi. Indikator ini didapat dari modifikasi
dan kutipan dari para ahlii sesui dengan kebtuhan penellitian yang
dilakukan. Rumusan indicator berpikir tingkat tinggi ini di sajikan
dalam bentuk tabel.

Faktor Yang Mempengaruhi Berfikir Kritis
faktor yang memepengaruhi berpikir kritis, kemampuan siswa

dalam berpikir tingat tinggi atau berpikir kritis sangat di pengaruhi oleh
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beberapa factor. Beberapa ahli di antaranya Rath dkk, Hasoubah, dan
Rubnfeld merumuskan ada beberapa faktor yang adapat mempengaruhi
berfikir kritiis siswa, berikut merupakan penjelsan para ahli diatas:

Menurut pemaparan dari Rath bahwa salah satu faktor yang bisa
mempenglaruhi dalam kemampuan berpikir kritis yaitu adanya
hubungan antara guru dan murid, murid atau sisw. Siswa menginginkan
dan membutuhkan kondisi pembelajaran nyaman dan bebas untuk
mengikuti proses pemebelajaran (Rath Dalam Maryalm, 2007). Dalam
pemaparan tersebut jelas kondisi tubuh yang kurang fit bisa
mempengaruhi kemampuan dalam berfikir kritis. Ketika keadaan
seorang terganggu atau tertegan sedangkan ia dihadapkan dengan
permasalahan yang menuntut pemikiran yang matang maka akan
menganggu proses berfikir kritis siswa. Dalam keadaan seperti itu maka
siswa tidak akan bisa berkonsentrasis dan berpikir dengan tepat dan
cepat karena kondisi tubuh atau kondisi fisiknya terganggu. Namun
IMinat juga dapat mempengaruh kemampuan berfikir Kkritis mjurid,
karena dengan adamya mint dari dalam diri maka tidak akan terjadi
sebuah paksaan dan akan terjadi sebuah dorongan untuk mengerjakan
target yang ingin dicapai.

Sehingga dapat disimpulkan beberapa factor dari kemapuan
berfikir krtitis. Beberapa factor tersebut di dapat dari kutipan para ahli
yang sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian yang dilakukan ini.

Seperti yang tercantum dalam tabel berikut ini:
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Tabel 2. 2 Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berfikir kritis Faktor

Berfikir kritis 1. Keturunan

2. Budaya sekitar keluarga/
masyarakat)

3. Kondisi fisik

4. Minat dan keyakinan

5. Perkembangan Intelektual

d.

Pengukuran Kemampuan Berfikir Kritis

Setelah membahas tentang factor yang mempengaruhi
kemampuan berfikir kritis, maka selanjutnya membahas tentang cara
mengukur kemaampuan berfikir kritis. Pengukuran merupakan sebuah
hal pokok penting dalam penelitian. Pngukuran dilkukan untuk
mngetahui  kualitas serta tingkat kemapuan yang di uji. Pengukuran
Kemampuan berfikir kritis dapat diukir dengan dua cara yaitu tes dan
non tes, yang mana pengukuran dengan cara tes dilakukan dengan soal-
soal yang telah disusun sedmikian rupa berdasarkan indicator yang
telah ditIntukan sebelumnya, kemudian pengukuran Non tes dilkukan
dengan cara observasi di lokasi penelitian.

Pada penelitian yang dilakukan, peneliti ingin mengukurr
kemampuan kognitif yang dimiliki siswa dalam berfikir tingkt tinggi.
Maka pengukuran yang tepat yitu dengan tes kognitif. Menurut
pendapat purwannto, “tes Kognitiif merupan tes yang mana berisi

tentang sebuah permasalahan yang harus di selesaikan dengan
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kemampuan berfikir (Purwito, 2011). Dari pendapat tersebut maka
dapat di simpulkan bahwa inti dari tes kogniti yaitu berupa
permaslahaan yang mana permasalahan tersebut harus diselesaikan
dengan kemampuan berfikir.

Namun berbeda halnya dengan pedapat Rainer yang
menjelaskan baahwa kemammpuan berfikir tingkat tinggi atau krtis
dapat di ukur mengunakan tes esay, karena menurut Rainer bahwa tes
esa adalah cara efektif yang mana tidak dapat di akses pada bentuk tes
lainnya. Yang mana tes esai ini memberikan sebuah kebebasan pada
siswa untuk mengungkapkan gagasan dan ide-ide nya sendiri sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki siswa (Rainer, 2015). Dari
pemaparan tersebut maka tes esai dianggap dapat mengulkur
kemgmpuan berfikir kritis siswa.

Keberagaman Budaya Di Indonesia

Setiap suku bangsa tentu mempunyai adat dan budaya tersendiri.
Budaya maupun adat istiadat pastinya sering Kkita jumpai dalam
kehidupan, maka dari itu terbentuklah berbagai macam budaya maupun
adat istiadat, dibawah ini merupakan bentuk- bentuk keberagaman
budaya di Indonesia :

1) Bahasa Daerah
Disetiap suku bangsa tentu memiliki ciri atau bahasa yang
khas dan berbeda- beda, seperti bahasa Jawa, bahasa melayu,

bahasa Madura dan lain sebagainya.
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2) Adat Istiadat

Setiap daerah biasanya memiliki adat istiadat yang berbeda
contohnya adanya upacara ketika ada orang meninggal,
upacara ketika ada sebuah pernikahan, dan lain sebagainya
dan biasanya adat istiadat dipadukan dengan agama yang
dianut masyarakat setempat atau dari sebuah kepercayaan
yang dimiliki oleh masyarakat. Meskipun memilki adat
istiadat yangberbeda berarti menunjukan betapa banyaknya

kekyaan budaya yang ada di Indonesia.
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3) Bentuk Rumah Adat

4)

Bentuk rumah dari berbagai suku- suku di Indonesia sangat

beragam, contohnya sebagai berikut :

a)
b)
c)
d)

e)

Rumah Padang berasal dari Sumatra Barat
Rumah Joglo berasal dari Jawa Tengah
Rumah Pewaris berasal dari Sulawesi Utara
Rumah Nuwo Sesat berasal dari Lampung

Rumah Honai berasal dari Papua

Kesenian Daerah

Terdapat berbagai macam kenian daerah, misalnya seperti

tarian , alat musik, dan seni pertunnjukan. Berikut merupakan

beberappa contoh tarian dan alat music:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Alat musik gamellan (Jawa Tengah)
Alat musik rebab (jawa barat)

Alat tanjidor (betawi)

Alat music ukulele (Ambon)

Alat musik Bonang ( Jawa Timur)
Tari kecak (Bali)

Tari jaipong (Jawa Barat)

Tari Leleng (Kalimantan Timur)
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B. Kerangka Berpikir
Kerangka dalam penelitian yang dilakukan ini berguna sebagai
pedoman atau yang menjelaskan arah tujuan penelitian yang dilakukan ini,
kerangka yang akan menjadi landasan dari hubungan Live Work Sheet
dalam Problem Besed Learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir Kkritis
siswa Materi Keberagaman budaya di Indonesia. Yang dapat di gambarkan
dalam sebuah model konseptual sebagai berikut:

Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

Live Work Sheet
dalam Problem
Besed Learning (X)

Berfikir kritis ()

\ 4




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MI Al- Fatah Jatisari Tajinan Malang
yang berlokasi di Jalan Kh.Salim Rt.023, Rw.004, Desa Jatisari, Kec.Tajinan
Kabupaten Malang, Jawa Timur 65172. Lokasi penelitin ini akan membantu
peneliti data- data untuk mendaatkan data - data yang di butuhkan dalam

penelitian yang dilakukan.

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini menggunkan jenis penelitian Quasy experimental. Peneliti
menggunakan penelitian experimental ini dikarenakan peneliti ingin menguji
seberapa besar pengaaruh Live Worksheet Dalam Problem Based Learning

terhadap kemampuan berfikir kritis siswa.

C. Variabel Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini memilki dua variabel yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel peneliti yang di dapat
adalah sebagai berikut:
a. Variabel bebas atau independen (X) pada penelitin ini adalah Live

worksheet dalam model pemebalajaran Problem based learning.
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b. Variabel terikat atau dependen (Y) pada penelitian ini adalah

kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV.

D. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa MI- Al Fatah Jatisari
Tajinan Malang. Dengan mengambil sample siswa Kelas IV yang terdiri dari
dua kelas IV A dan kellas IV B yang mana kelas 1V A terdiri dari 21 siswa
dan kelaas IV B terdiri dari 21 siswa, sehingga keseluruhan populasi adalah
42 siswa dari kelas V.

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yang
mana sampel diambil dengan cara menetapkan ciri- ciri atau kriteria yang
sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab
permasalahan peneliti. Semua sampel tersebut kemudian di bagi menjadi dua
kelompok. Kelompok kelas eksperimen 21 anak dan kelas control 21 anak.

Tabel 3.1

Tabel 3. 1 Jumlah Sampel Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelompok Jumlah siswa
1 Kelas eksperimen 21 anak
2 Kelas control 21 anak
Jumlah seluruh siswa 42 anak

a) Data dan sumber data
Jenis data dalam penelitian ini yaitu:

1. Data primer
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Data primer dalam penelitian ini merupakan skor kemampuan
berfikir kritis. Data trsebut diperoleh dari hasil tes kemampuan
berfikir kritis. Tes kemampuan berfikir kritis dilakukan atau
diberikan setelah menggunakan model pemebalajaran Problem
based learning dengan Live worksheet dan setelah pembelajaran.

2. Data sekunder, merupakn data yang didapat dengan observasi dan
hasil dokumentasi bukti- bukti pendukung IV MI Al-Fatah Jatisari
Tajinan Malang, Sumberdaata di peroleh dari :

a) Responden
Responden dari penelitian yang dilakukan yaitu seluruh siswa
kelas IV MI Al Fatah Jatisari Tajinan Malang.
b) Informan
Informan dari penelitian yang dilakukan ini adalah guru kelas 1V
MI Al-Fatah Jatisari Tajinan Malang.
b) Instrument penelitian
Instrument yang digunakan untuk melakukan pengukuran dengan
tujuan mendapatkan hasil yang akurat. Intrumen yang digunakan sesuai
dengan jumlah variabel dalam penelitian. Instrumenyang dipakai dalam
penelitian yang dilakukan ini adalah tes dan non tes.
1. Pedoman wawancara
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari

guru kelas IV MI AL-Fatah Jatisari mengenai kendala- kendala dalam
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proses pembelajaran yang dilakukan terutama pada muatan ips materi
keberagaman budaya dilndonesia

2. Pedoman observasi
Observasi dilakukan guna mengamati proses, dan perkembangan dalam
pembelajaran di MI AL-Fatah Jatisari tajinan malang dengan observasi
Checklist. Observasi ini dilakukan ketika guru mengaplikasikan motode
pembelajaran problem based learning berbantuan Live Worksheet di
kelas IV MI AL-Fatah Jatisari.

3. Instrumen Tes
Tes dilakukan sesudah metode pembelajaran problem based leraning
berbantuan Live Worksheet di terapkan pada siswa. Hal tersebut
dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa dalam materi
keberagaman budaya di Indonesia. Dalam hal ini, aspek yang dinilai
yaitu aspek kognitif. Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal
pilihan ganda dan terdapat 11 butir soal tentang keberagaman budaya di

Indonesia yang diberikan selama 1 bulan.

E. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini melalui pengamatan
proses, perkembangan dan kondisi lapangan di Ml AL-Fatah Jatisari
tajinan malang. Observasi yang dilakukan lebih ditekankan pada kelas
IV MI AL-Fatah Jatisari dengan tujuan mengetahui secara langsung

proses, perkembangan pada kelas IV MI AL-Fatah Jatisari.
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b. Wawancara
Wawancara dalam penelitian yang dilakukan ini yaitu wawancara semi
struktur, karena dengan adanya wawancara yang dilakukan penelitian
ini dapat berkembang. Peneliti melakukan wawancara pada guru kelas
IV MI AL-Fatah Jatisari.
c. Tes
Tes dilakukan setelah mendaatkan perlakuan. Hal ini di lakukan guna
mengetahui hasil pembelajaran dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah mendapat perlakukan.

d. Dokumentasi

Dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan teknik dokumentasi
yang diambil dari surat- surat yang mendukung penelitian serta

dokumentasi observasi yang didapat.
F. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Ujivaliditas
Validitas sebuah instrument merupakan tingkat ketepatan suatu

instrument untuk mengukur sesuatu yang harus di ukur ke valid tidaknya.

T”x _ NIXY—(ZX)(ZY)
Y VINZX2(ZX)2} {N2Y—(ZY)?2}

Keterangan :
Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah subjek penelitian

XX = Jumlah skor variabel X
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2Y  =Jumlah skor variabel Y
2XY =Jumlah hasil perkalian antara variabel X dan Y
2X? =Jumlah kuadrat skor X
2Y?  =Jumlah kuadrat skor Y
Setelah menghitung r, nilai r hitung di bandingkan dengan nilai r

pada tabel person product moment dengan menggunakan taraf signifikasi
5% atau 0,05. Jika r hitung > dari r tabel, maka butir soal bernilai
VALID. Namun jika r hitung < r tabel, maka butir soal bernilai TIDAK
VALID.

Tabel 3. 2 Hasil VValidasi Instrument Tes Pilihan Ganda

Nilai R
Responden Nilai R Hitung Tabel (N- Keterangan
2)

1 0,644 0,4409 Valid
2 0,035 0,4409 Tidak Valid
3 0,385 0,4409 Tidak Valid
4 0,241 0,4409 Tidak Valid
5 -0,243 0,4409 Tidak Valid
6 0,303 0,4409 Tidak Valid
7 0,082 0,4409 Tidak Valid
8 -0,116 0,4409 Tidak Valid
9 -0,016 0,4409 Tidak Valid
10 0,193 0,4409 Tidak Valid

11 0,467 0,4409 Valid
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12 0,118 0,4409 Tidak Valid
13 0,141 0,4409 Tidak Valid
14 0,631 0,4409 Valid
15 0,452 0,4409 Tidak Valid
16 0,357 0,4409 Tidak Valid
17 0,261 0,4409 Tidak Valid
18 0,591 0,4409 Valid
19 0,836 0,4409 Valid
20 0,341 0,4409 Tidak Valid
21 0,278 0,4409 Tidak Valid
22 0,644 0,4409 Valid
23 0,836 0,4409 Valid
24 0,428 0,4409 Tidak Valid
25 0,67 0,4409 Valid
26 0,489 0,4409 Valid
27 -0,382 0,4409 Tidak Valid
28 -0,112 0,4409 Tidak Valid
29 0,437 0,4409 Tidak Valid
30 0,243 0,4409 Tidak Valid
31 0,591 0,4409 Valid
32 -0,508 0,4409 Tidak Valid
33 0,528 0,4409 Valid
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34 0,077 0,4409 Tidak Valid

35 1 0,4409 Valid

Keterangan Validitas:
Jika R hitung >R tabel, maka soal valid

Jika R hitung <R tabel, maka soal tidak valid

2. Uji reabilitas
Reabilitas suatu instrumen yaitu sebuah kekonsistenan atau
keajekan sebuah instrument jika diberilkan pada subjek yang sama
meskipun di berikan pada orang yang berbeda, waktu berbeda, atau
tempat yang berbeda, maka akan menghasilkan hasil yang sama atau

relatif sama.
Rumus yang digunakan guna untuk menentukan reabilitas

instrument dalama penelitiian yaitu rumus alpha cronnbach,:

= (o) (152)

keterangan :

I = koefisien reliabilitas

N = banyak butir soal

o; 2= variasi skor butir soal ke-i

o1 2= variasi skor total
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Tolak ukur guna untuk menginterprestasikan derajat reliabilitas

instrument ditentukan berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 3. 3 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien korelasi korelasi Interprestasi reliabilitas
0,09<r<1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/ sangat baik
0,70<r<0,90 Tinggi Tetap/ baik
0,40<r<0,70 sedang Cukup tetap/ cukup baik
0,20<r<0,40 Rendah Tidak tetap/ buruk

R<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/ buruk

Tabel 3. 4 Hasil Reabilitas Instrument Pihan Ganda

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.629

35

Keterangan Reliabilitas:

Jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 maka instrumen reliabel

Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,6 maka instrumen tidak reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrument soal diatas, dapat kita

ketahui bahwa hasil uji reliabilitas soal pilihan ganda adalah 0,629 dan lebih

besar 0,6, yang artinya instrument reliabel.

G. Analisis Data

Dalam penelitian yang peneliti lakukan ini analisis data digunakan

untuk mengetahui pengaruh dri variabel X dan Y. dalam penelitian ini

penGeliti menggunakan Independent sample t-test dengan bantuan SPSS

untuk menentukan pengaruh antara Live Worksheet dalam Problem Based
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Learning terhadap kemampuan berfikir kritis kelas IV materi keberagaman
budaya di Indonesia, Namun sebelum melakukan Independent sample t-test
perlu di lakukannya uji normalitas dan uji hipotesis sebagai syarat
dilaksanakannya analisis data:

1. Uji normalitas

Uji normalitas dilaksanakan guna mengetahui data yang di
sebarkan vali atau tidaknya. Uji normalitas dilaksanakan dngan
bantuan program SPSS dengan menggunakan uji kolmogrof smirnov,
Jika nilai signifikasi > 0,05 maka berdistribusi normal. Namun jika
signifikasi <0,05 maka tidak berdistribusi normal.

2. Uji hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian yang dilakukan ini menggunakan

uji Independent sample t-test. Adapun rumus Independent sample t-test

yaitu:
X1-X>o
Keterangan:
t = koefisien t

X1 = Rata- rata sampel 1
X, = rata- rata sampel 2
S:1 = simpangan buku sampel 1

S, = simpangan baku sampel 2
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Jika melihat nilai signifikasi < 0,05 maka varioabel X
mempengaruhi variabel Y. namun jika nilai signifikasi > 0,05 maka
variabel X tidak mempengaruhi bvariabel Y.

Ha - Terdapat perbedaan kemampuan berfikir kritis kelas 1V Ml
Al- Fatah Jatisari tajiana Malang sebelum dan sesudah di
terapkannya Live Worksheet dalam Problem Based Learning
pada materi kebudayaan di Indonesia

Ho . Tidak terdapat perbedaan kemampuan berfikir Kkritis kelas
IV MI Al- Fatah Jatisari tajiana Malang sebelum dan sesudah
di terapkannya Live Worksheet dalam Problem Based

Learning pada materi kebudayaan di Indonesia

H. Prosedur Penelitian
Tahapan — tahapan yang perlu dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Tahap persiapan

Tahap persiapan atau tahapan awal yang harus dilakukan dalam
penelitian yang dilakukan ini yaitu dengan menemukan sebuah masalah
yang ada di lapangan atau lokasi penelitian. Memberikan solusi terhadap
permasalahan yang di temukan di lokasi penelitian dan di dukung dengan
teori. Kemudian menentukan judu penelitian. Kemudian mencari
penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan
sebagai sumber rujukan atau pacuan. Kemudian menentukan populasi

dan sampel yang akan digunakan.
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Menyusun instrument penelitian, selanjutnya menguji data yang
didapat agar mendapatkan data yang valid dan reliabel. Kemudian
merencanakan kegiatan pebelajaran.

. Tahap pelaksanaan penelitian

Sebelum melakukan proses pemebalajaran, diberikan pretest
kepada siswa. Penelitian ini akan dilakukan pada bulan januari 2022
hingga awal bulan Januari 2022. Proses pembelajaran menggunkan
model Problem based learning (PBL) dan Live Worksheet atau e-LKPD
akan dilakukan sebanayak 3 kali pertemuan dengan 2 jam pelajaran
disetiap pertemuannya (2 X 35 menit). Proses pembelajaran yang
dilaksanakan berdasarkan RPP yang telah dibuat. Peneliti melakukan
penelitian atau observasi berdasarkan pengamatan secara langsung dalam
proses pembelajaran. selanjutnya memberikan posttes untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berfikir kritis siswa sebelum dan sesudah
perlakuan.
. Tahapan akhir

Pada tahap akhir ini yaitu mengolah data yang telah diperoleh atau
menganalisis data yang telah diperoleh untuk menjawab rumusan

masalah dalam penelitian yang dilakukan ini.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum
Penelitian yang dilakukan di MI Al-Fatah Jatisari Tajinan Malang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Live Worksheet dalam Problem
Based Learning terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada materi
keberagaman budaya di Indonesia serta peneliti menggunakan kelas kontrol

dan kelas eksperimen pada kelas VI.

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti menyebarkan instrumen
berupa soal kepada siswa yang berada dikelas control dan pada kelas
eksperimen. Instrument ini digunakan untuk mengetahui proses berpikir
kritis siswa setelah diberi perlakuan berupa Live Worksheet pada kelas
eksperimen.

1. Deskripsi Pembelajaran dengan Live Worksheet pada Materi

Keberagaman Budaya di Indonesia
Pembelajaran menggunakan aplikasi yang disediakan oleh
google secara gratis yaitu aplikasi live worksheet yang mana dapat
membantu guru dalam membuat lembar kerja siswa dari lembar kerja
tradisional ke lembar kerja yang bersifat online serta hasil nilai siswa

secara otomatis terkirim dan terkoreksi kepada guru yang bersangkutan.
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Selain itu, adanya live worksheet dapat membantu proses
pembelajaran daring yang mana dapat meningkatkan pemahaman siswa
karena pada masa pandemi seperti ini siswa dituntut untuk bisa belajar
secara mandiri tanpa di dampingi guru. Penelitian ini menggunakan
aplikasi live worksheet pada materi keberagaman budaya di Indonesia,
karena dengan adanya bantuan ini materi akan mudah tersampaikan
serta siswa akan lebih memahami materi yang diberikan yang mana di
dalam live worksheet tersedia berbagai bentuk soal- soal dan dan lembar
kerja.

Pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa kelas IV MI AL-
Fatah Jatisari Tajinan Malang menggunakan bantuan Live Worksheet.
Pada awal pembelajaran siswa guru menjelasakan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, selanjutnya siswa di berikan sebuah gambar yang
terdapat pada Live Worksheet yang telah disediakan, sebagai
pengorientasian siswa pada masalah yang mana dilanjut dengan
pemberian pertanyaan atau persoalan guna memancing cara berfikir
Kritis siswa yang berhubungan dengan gambar yang sesuai dengan
materi keberagaman budaya di Indonesia. Pada tahap selanjutnya siswa
di arahkan untuk mencari referensi dan informasi- informasi tentang
keberagaman budaya di Indonesia, dengan di iringi pemberian stimulus
peneliti yang memberikan pertanyaan- pertanyaan yang dapat
mendorong eksplorasi siswa untuk menyelesaikan masalah yang

diberikan. Pada tahap selanjutnya siswa di arahakan untuk menjawab
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permasalahan, yang mana pada tahap ini siswa di arahkan secara penuh
oleh peneliti.

Pada hari pertama pemberian treatment siswa masih terlihat
pasif pada saat proses pembelajaran dilakukan di karenakan siswa
masih menyesuaikan diri dengan adanya live worksheet dan model yang
diberikan. Pada hari kedua siswa sudah terlihat lebih aktif dari hari
pertama karena siswa mulai bisa mengaplikasikan Live worksheet yang
diberikan dengan benar, dan pada hari ketiga sampai hari terakhir
pemberian treatment siswa sudah terlihat antusias dalam proses
pembelajaran yang dilakukan karena mereka sudah mulai terbiasa
dengan adanya Live Worksheet yang diberikan selain itu siswa juga
lebih semangat karena pembelajaran yang diberikan tidak hanya
monoton menggunakan model ceramah dan siswa lebih memahai materi
yang di berikan.

Deskripsi Kemampuan Berfikir Kritis

Pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas 1V
MI AL- Fatah Jatisari Tajinan di arahkan pada sebuah pembelajaran
yang dapat merangsang siswa berfikir secara luas atau menalar secara
rasional dari permasalahan yang diberikan untuk mencari solusi
masalah dari sebuah teori atau pengalaman yang ada.

a. Pembelajaran pada Kelas Kontrol
Pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan metode

Problem based learning untuk mengetahui kemampuan berfikir
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Kritis siswa yang menggunakan perbandingan antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen untuk mengetahui perbedaan pemahaman
belajar siswa pada kelas kontrol yang diberikan model
pembelajaran problem based lerning pada materi keberagaman
budaya di Indonesia dan pada kelas eksperiman yang diberikan
perlakukan dengan di berikan model pembelajaran problem based
lerning dengan berbantuan Live Worksheet pada materi
keberagaman budaya di Indonesia.

Untuk mempermudah analisis penelitian yang dilakukan,
nama- nama siswa sebagai subyek peneloitian yang dilakukan
diberikan label nomor sebagai variabel X, agar nantinya dapat
dianalisis dengan variabel lainnya.

Tabel 4. 1 Hasil Pemanahman Siswa Pada Kelas Kontrol

Materi Keberagaman Budaya Di Indonesia

No Nama Siswa Hasil kelas
control

1 X1 40

2 X2 48

3 X3 56

4 X4 56

5 X5 48

6 X6 40

7 X7 48

8 X8 56

9 X9 64
10 X10 64
11 X11 40
12 X12 56
13 X13 56
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14 X14 64
15 X15 64
16 X16 56
17 X17 40
18 X18 48
19 X19 64
20 X20 64
21 X21 40

Tabel 4. 2 Analisis Hasil Kelas Kontrol

Tabel analisis hasil kelas kontrol

N Valid 21

Missing 0
Mean 52.9524
Median 56.0000]
Mode 56.007
Std. Deviation 9.28696
Minimum 40.00,
Maximum 64.00
Sum 1112.00

Berdasarkan data diatas, peneliti membuat kategoroisasi tinggi
rendahnya hasil belajar materi keberagaman budaya di Indonesia siswa
kelas IV A (kelas kontrol) dengan di terapkannya metode problem based

learning dengan kategorisasi sebagai berikut:
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Tabel 4. 3 Kategorisasi Hasil Kelas Kontrol

Tabel kategorisasi hasil kelas control

No Kategorisasi Frekuensi Kategori Persentase
skor
1 X <43 5 Rendah 23 %
2 43<X <57 10 Sedang 48 %
3 X>57 6 Tinggi 29 %
Jumlah 21 100%

Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa 5 siswa memiliki
kategori nilai yang rendah dengan persentase 23%, 10 siswa memiliki
kategoro nilai yang sedang dengan persentase 48%, dan 6 siswa yang
memiliki kategori nilai tinggi dengan persentase 29%. Dan mean (rata-
rata) dari hasil belajar materi keberagaman budaya di Indonesia kelas IV A
(kelas control) dengan di terapkannya model problem based learning yang
memiliki hasil rata- rata 53,95 maka tergolong nilai sedang. Sedangkan
untuk nilai tertinggi yaitu dengan nilai 64 dan nilai terendah adalah 40.

b. Pembelajaran Pada Siswa Kelas Eksperimen

Berikut ini dipaparkan hasil belajar materi keberagaman budaya di
Indonesia dengan diterapkannya model pembelajaran problem based
learning berbantuan Live Worksheet siswa kelas IV B (kelas
Eksperimen).Pada penelitian ini menggunakan 21 siswa sebagai kelas
eksperimen, Untuk mempermudah analisis peneloitian yang dilakukan,

nama- nama siswa sebagai subyek penelitian yang dilakukan diberikan
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label nomor sebagai variabel Y, agar nantinya dapat dianalisis dengan
variabel lainnya. Untuk mengetahui hasil evaluasi kelas eksperimen yaitu :

Tabel 4. 4 Hasil Belajar Kelas Eksperimen Materi

Keberagaman Budaya di Indonesia

No Nama Siswa Hasil Kelas
Eksperimen
1 Y1 80
2 Y2 80
3 Y3 80
4 Y4 64
5 Y5 72
6 Y6 72
7 Y7 88
8 Y8 80
9 Y9 72
10 Y10 80
11 Y1l 80
12 Y12 72
13 Y13 88
14 Y14 88
15 Y15 64
16 Y16 72
17 Y17 72
18 Y18 88
19 Y19 80
20 Y20 80
21 Y21 80

Berdasarkan data hasil belajar materi keberagaman budaya di
Indonesia dengan metode problem based learning dengan berbantuan Live
Worksheet siswa kelas 1V B (Kelas Eksperimen), dapat diketahui tabel

distribusi frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Pendistribusian Frekuensi Hasil Kelas Eksperimen

No Nilai Frekuensi Persentase
1 64 2 8%
2 72 6 26%
3 80 9 44%
4 88 4 22%

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa perolehan hasil belajar materi
keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV B (kelas eksperimen)
dengan diterapkanya model pembelajaran problem based learning berbantuan
Live Worksheet adalah niali 64 memiliki frekuensi 2 dengan persentase 8%,
nilai 72 memiliki frekuensi 6 dengan persentase 26%, niali 80 memiliki
frekuensi 9 dengan persentase 44%, dan niali 88 memiliki frekuensi 4 dengan
persentase 22%.

Tabel 4. 6 Frekuensi Hasil Kelas Eksperimen

N Valid 21
Missing 0
Mean 77.71
43
Median 80.00
00
Mode 80.00
Std. Deviation 7.219
02
Minimum 64.00
Maximum 88.00
Sum 1632.
00
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Berdasarkan data diatas, peneliti membuat kategorisasi tinggi
rendahnya hasil belajar materi keberagaman budaya di Indonesia siswa
kelas IV B (kelas eksperimen)setelah mnedapatkan materi keberagaman
budaya di Indonesia dengan model pembelajaran problem based learning
berbantuan Live Worksheet, dengan kategorisasi sebagai berikut :

Tabel 4. 7 Kategorisasi Hasil Kelas Eksperimen

No Kategorisasi skor Frekuensi Kategori Persentase
1 X <70 2 Rendah 10%
2 70<X <81 15 Sedang 71%
3 X >81 4 Tinggi 19%
Jumlah 21 100%

Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa 2 siswa memiliki
kategori nilai yang rendah dengan persentase 10%, 15 siswa memiliki
kategori sedang dengan persentase 71%, 4 siswa yang memiliki kategori
nilai tinggidengan persentase 19%. Dan mean (rata- rata) dari hasil belajar
materi keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas 1V B (kelas
eksperimen) dengan di terapkanya model problem based leraning
berbantuan live worksheet yang memiliki rata- rata 77,7 maka tergolong
dalaam kategori sedang . sedangkan untuk nilai tertinggi yaitu dengan nilai

88 dan nilai terendah 64.
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3. Pengaruh Live Worksheet dalam Problem Based Learning Terhadap

Kemampuan Berfikir Kritis

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data digunakan untuk  mengetahui
pendistribusian data normal. Uji normalitas data ini menggunakan
rumus kolmogrof smirnov, yang berfungsi untuk mengetahui hubungan
antar variabel. Jadi uji normalitas data digunakan untuk mengetahui
apakah sampel berdisrtibusi normal terhadap populasi. Selain itu ada
ketentuan dari hasil uji normalitas yang menggunakan uji kolmogrov

smirnov adalah sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas Data
one.sample Kolmogorov.smirnow

Unstandard
ized
Residual

N 21
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 7.20541610

Most Extreme Absolute 211
Differences Positive .158
Negative -.211

Kolmogorov-Smirnov Z .965
Asymp. Sig. (2-tailed) .309

Berdasarkan hasil dari uji normalitas data diatas serta

berdasarkan ketentuan hasil uji normalitas data menggunakan
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kolmogrov smirnov vyaitu niali signifikansi 0,309. Berarti nilai
signifikasi lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal.
Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
Independent sample statistics, yang berfungsi untuk menguji beda rata-
rata dari dua sample. Uji hipotesis Independent sample t test ini
menggunakan program SPSS for windows versi 16.0. kriteria dalam
menguji Independent t test adalah
“Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar pada kelas A dan kelas B.”
“Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar pada kelas A dan kelas B.”

Pengujian hipotesis ini menggunakan SPSS For windows versi
16.0 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Independent Samples Statistics

Independent Samples Statistics
Group Statistics

Kela Std. Std. Error
S N Mean Deviation Mean
Ha kela 21 52.95 9.287 2.027
sil s A
';eE';a 21 77.71 7.219 1.575

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa mean pada kelas control
yaitu 52,95 dan mean padaa kelas eksperimen yaitu 77,71, hal ini dapat

menunjukan rata- rata dari kelas control ke Kkelas eksperimen
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meningkat. Pada tabel diatas diapat dilihat bahwa standar deviasi dari
kelas control adalah 9,287 dan standar deviasi pada kelas eksperimen
yaitu 7,219. Hal ini menunjukn bahwa sebaran data atau jarak
penyimpangan dari kels control dan kelas eksperimen memiliki
perbedaan, yaitu pada hasil kelas control jarak penyimpangan lebih
besar dari kelas eksperimen dan dapat disimpulkan bahwa jarak nilai
terendah dan nilai ter tinggi memiliki jarak yang yang kecil.
Sedangkan pada nilai hasil kelas eksperimen memiliki standar deviasi
yang lebih rendah yang mana menunjukan bahwa nilai terendah dan
nilai tertinggi memiliki jarak yang besar. Dari hasil paparan diatas kita
dapat mengetahui bahwa hasil belajar materi keberagaman budaya di
Indonesia dengan menggunakan model pembelajaran Problem based
learning berbantuan Live Worksheet dari pada hanya menggunakan

model problem based learning.



Tabel 4. 10 Hasil Uji Independent Samples T-Test

Independent Samples Test
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Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Sig. Mean Error Difference
Si (2- Differ Differ
F g. T Df tailed) ence ence Lower Upper
F Equal
a varian 29 09 - - - -
s ces 29 5 9.6 40 .000 24.76 2.567 29.95 19.57
i assu 47 2 0 4
I med
Equal
varian
cfalsa - 37. - - -
not 9.6 70 .000 24.76 2.567 29.96 19.56
47 5 2 0 4
assu
med

berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui bahwa nilai

signifikasi 0,000<0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan antara

hasil belajar menggunakan model problem based learning dan hasil
belajar menggunakan model problem based learning berbantuan live
worksheet. Pengaruh yang terdapat pada hasil penelitain yang dilakukan
ini adalah pengaruh yang baik atau positif, yaitu hasil belajar
menggunakan model problem based learning hasil belajar menggunakan
model problem based learning dan hasil belajar menggunakan model
problem based learning dengan berbantuan live worksheet dibandingkan
dengan hasil belajar menggunakan model problem based learning saja.
Hasil ini dapat dilihat bahwa memiliki pengaruh yang baik atau positif
karena sebagian besar siswa pada kelas eksperimen mendapatkan nilai

yang memenuhi SKKM.
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Dari penjelasan diatas tidak hanya dilihat dari hasil tabel tersebut
tapi bisa dilihat dari hasil obesrvasi yang dilakukan di kelas yang
menunjukkan bahwa sikap siswa memiliki perubahan setelah diberikan
model pembelajaran problem based learning berbantuan Live worksheet
yang mana siswa bisa menganalisis dan memfokuskan pertanyaan yang
diberikan, selanjutnya siswa bisa memberikan sebuah penjelasan
sederhana yang mudah di mengerti dari soal atau pertanyaan yang
diberikan, selanjutnya yang dapat di lihat dari sikap yang dilakukan siswa
dikelas yaitu siswa dapat membuat sebuah keterampilan dasar dari hasil
observasi dan invormasi yang didapat, selanjutnya siswa dapat megambil
kesimpulan, siswa bisa menjelakan lebih luas yang dapat dilihat dari hasil

presentasi yang dilakukan siswa setelah langkah sebelumnya.



BAB V

PEMBAHASAN

Pengaruh Live Worksheet dalam Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Materi Keberagaman Budaya di Indonesia
Pembelajaran yang dilaksanakan oleh siswa kelas IV MI AL-Fatah
Jatisari Tajinan Malang menggunakan model pembelajaran problem based
learning dengan bantuan Live Worksheet. Dalam hal ini sesuai dengan
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang di buat dan tercantum dalam
lampiran, dalam RPP tersebut dijelaskan mulai awal proses yang dilakukan
dalam pembelajaran yaitu pada tahap orientasi yang dilakukan dimulai dengan
pembukaan dengan salam dan dilanjutkan dengan membaca do’a, guru
mengecek kehadiran siswa, dilanjut dengan mengaitkan materi sebelumnya
dengan materi yang akan di pelajari dan Memberikan gambaran tentang
manfaat mempelajari pelajaran yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-
hari, guru menyampaikan kompetensi dan tujuan serta manfaat pembelajaaran
yang dilakukan untuk kehidupan sehari- hari, selanjutnya guru menyampikan
kepada siswa bahwa hari ini mereka akan belajar tentang materi keberagaman
budaya di Indonesia. Kemudian pada tahap ke dua sebelum memasuki inti dari
pembelajaran guru memberikan sebuah gambar pawai budaya, yang mana
setelah pemberian gambar guru menyampaikan masalah atau pertanyaan pada
siswa meliputi pawai budaya. Karena dengan pemberian masalah yang sesuai

dengaan kondisi nyata yang berada pada lingkungan sekitar membuat siswa
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tertarik dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan (kurniasih, 2014). Dari
pertanyaan yang diberikan tersebut siswa akan mencoba menjawab sesuai
dengan pengetahuan awal yang mereka ketahui dari tahap ini guru memberikan
arahan dan motivasi. Selanjutnya pada tahap ke-tiga memasuki tahap
pengorganisasian siswa di minta untuk mencari referensi melalui buku paket,
internet, web dan lain sebagainyaa dan melakukan observasi yang berhubungan
dengan soal yang diberikan, langkah selanjutnya guru memberikan stimulus
berupa pertanyaan- pertanyaan yang dapat mendorong eksplorasi siswa untuk
menyelesaikan soal yang yang diberikan. Hal ini selaras dengan pendapat
Trianti bahwa sebuah stimulus yang dilakukan guna agar siswa agar bisa
berfikir dengan berkembang dan terarah (Trianto, 2009). Pada tahap ke-empat
yaitu tahap penyelidikan guru meminta siswa untuk mengerjakan soal LKPD
berbasis Live worksheet yang mana pada tahap ini guru telah menyediakan
berupa link yang akan di abagikan kepada siswa melalui whatsApp dan siswa
diminta mengerjakan soal sesuai dengan aturan yang ada pada LKPD berbasis
Live Woksheet selanjutnya siswa diminta untuk menyampaikan hasil dari dari
karya atau hasil dari kesimpulan data yang telah di dapat. Selanjutnya pada
tahap ke-lima yaitu tahap pengembangan dan menyajikan hasil karya siswa di
bimbing oleh guru untuk menyajikan laporan tentang hasil yang diperoleh,
selanjutnya siswa dibimbing untuk menuli hasil penemuanya pada LKPD
berbasis Live worksheet pada kolom yang sudah disediakan. Pada tahap
terakhir yaitu tahap analisis dan evakuasi proses pemecahan pada tahap ini

guru mengevaluasi dan memberikan kesimpulan sekaligus alternnatif solusi
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yang paling efektif mengenai soal yang diberikan kemudian guru memberikan
penguatan materi tentang keberagaman budaya di Indonesia.

pada kegiatan penutup guru memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya mengenai hal- hal yang belum di pahami, dan yang terakhir guru
memberikan sebuah apresiasi kepada siswa yang mau bertanya dan berani
menjawab pertanyaan yang dibeikan oleh guru, dan sebagai penutup di akhiri
dengan do’a. Proses pembelajaran yang dilakukan diarahkan pada pencapaian
kemampuan berfikir kritis siswa. Sesuai Indikator berfikirkritis yang
mengarahkan siswa untuk membangun keterampilan dasar dan mengarahkan
siswa untuk mempertimbangkan hal yang diamati dari berbagai perspektif dan
melakukan evaluasi melalui kegiatan intelektual yang cepat (che, 2002)

pada hari pertama siswa masih belum aktif dalam proses pembelajaran
yang dilakukan hal ini dipengaruhi oleh penyesuaian siswa terhadap metode
yang baru mereka terima, dihari kedua siswa mulai aktif dalam proses
pembelajaran yang dilakukan, yaitu siswa mulai bisa mengebangkan
pemikiran ilmiah atau dapat berfikir secara sistematis dan mulai bisa berfikir
secara kritis. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan pola pikir siswa atau
pemikiran siswa yang sesuai dengan teori yang diajarkan. Selain itu siswa juga
lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat tentang apa yang
diketahuinya dan pada hari selanjutnya sampai hari terakhir siswa selalu aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran yang diberikan oleh peneliti, siswa juga
sangat semangat sampai hari terakhir pemberian treatment tersebut. Karena

dengan pemberian model problem based learning berbantuan live worksheet
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siswa dapat belajar secara langsung dengan menghadapi sebuah permasalahan
yang sesuai dengan kondisi nyata pada kehidupan sehari- hari dan dapat
mempraktikan secara langsung sesuai teori yang diajarkan, selain itu juga
dengan adanya live worksheet dalam model problem based learning
pembelajran yang dilakukan akan menjadi lebih jelas dan terarah, siswa dapat
memahami secara detail tentang materi keberagaman budaya yang diberikan.
Hasil dari pemecahan masalah yang telah dibuktikan tersebut dapat digunakan
sebagai referensi dalam menyelesaikan persoalan

Adanya model problem based learning dengan menggunakan LKPD
berbasis Liveworksheet menjadikan pembalajaran yang dilakukan akan lebih
efektif, siswa lebih memahami materi yang diberikan dapat dilihat dari hasil
observasi kemampuan berfikir kritis siswa yang mana observasi yang
dilakukan untuk menentukan kemampuan berfikir Kkritis siswa mengacu pada
indikator berfikir kritis siswa yang dikembangkan, seperti memberikan
penjelasan, membangun keterampilan dasar, serta menyusun strategi dan taktik
(Ennis, 1985). Setelah diberikanya perlakukan berupa problem based lerning
berbantuan LKPD berbasis live worksheet pada materi keberagaman budaya di
Indonesia pada kelas IV di Ml AL- Fatah Jatisari, Tajinan siswa diberikan
instrumen tes guna mengetahui hasil kemampuan berpikir Kkritis siwa yang
mana instrumen tes tersebut telah divalidasi oleh tiga validator yang
menunjukan rata- rata persentase untuk masing- masing butir soal pilihan
ganda berada pada kategori tinggi. Setiap butir soal divalidasi menggunakan

aspek kesesuaian instrumen dengan KD, aspek kesesuaian isi, kontruksi soal,
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dan aspek kebahasaan. Instrumen tes yang telah divalidasi tersebut di
ujicobakan kepada siswa.

Berdasarkan hasil instrumen yang telah diberikan kepada siswa kelas
eksperimen yang telah di paparkan pada BAB IV menunjukkan bahwa 2 siswa
memiliki kategori nilai yang rendah dengan persentase 10%, 15 siswa memiliki
kategori sedang dengan persentase 71%, 4 siswa yang memiliki kategori nilai
tinggi dengan persentase 19%. Dan mean (rata- rata) dari hasil belajar materi
keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas 1V B (kelas eksperimen) dengan
di terapkanya model problem based leraning berbantuan live worksheet yang
memiliki rata- rata 77,7 maka tergolong dalam kategori sedang dan hasil yang
diperoleh dikategorikan cukup baik. Hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan
dengan pendapat Chen (2017) yang menjelaskan bahwa banyak penelitian,
pembelajaran menggunakan bantuan komputer atau sejenisnya terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar serta sangat membantu siswa secara mudah
dalam memahami materi.

Dalam aktifitas dan pencapaian tersebut tidak akan didapatkan jika
sebuah proses pemebelajaran yang dilakukan hanya mengutamakan capaian
materi dan nilai akademis dan mengabaikan sebuah pengalaman yang dimiliki
siswa, keterampilan proses dan perubahan sikap. Yang mana pembelajaran
dilakukan hanya sebatas siswa bisa dan siswa senang. Pembelajaran yang
demikian ini merupakan pembeajaran LOTS (Low order thinking skills) dan
MOTS (Medium order thinking skills). Sedangkan pembelajaran yang

memberdayakan keterampilan berfikir kritis siswa adalah pembelajaran HOTS
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(High order thinking skills) yang dalam pelaksanaan pembelajaranya
mengajarkan siswa dalam berargumenasi, mengekspresikan gagasan, mengkaji,
menganalisis, menemukan pengetahuan, dan memberikan sebuah pengalaman
yang bermakna, serta pembentukan karakter. Pembelajaran HOTS sekaligus
akan memenuhi capaian dalam keterampilan abad 21 yakni inovasi,
komunikasi, dan kolaborasi (Sri Subekti, 2018)

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Elok Oksiana
dalam jurnal penelitianya yang menyatakan bahwa model problem based
learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa yang mana
rata- rata kelas eksperimen 85.30 dan kelas kontrol 74.99. penelitian ini juga
menggunakan pendekatan kuantitatif quasi eksperimen. Sehingga hasil
penelitian ini menunjukan bahwa penerapan model problem based learning
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan teori tersebut, model pembelajaran problem based
learning merupakan pembelajaran yang cocok digunakan dalam materi
keberagaman budaya di Indonesia, yang mana dalam proses pembelajarannya
dengan strategi pembelajarannya dengan melihat keadaan atau kondisi nyata
dalam kehidupan sehari- hari sebagai bahan kajian siswa sehingga siswa
memperoleh pengetahuan yang cukup luas. Sedangkan pada MI AL-Fatah
Jatisari masih belum menerapkan model tersebut dan masih menerapkan model

pembelajaran ceramah yang dilanjutkan dengan pemberian tugas pada siswa.
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Model pembelajaran ceramah ini dinilai kurang efektif diterapkan pada
materi keberagaman budaya di Indonesia dikelas IV MI Al- Fatah Jatisari
Tajianan karena sebagian besar nilai atau hasil belajar pada materi
keberagaman budaya dilndonesia siswa kurang dari KKM. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil nilai rekapan belajar siswa yang di miliki guru. pada
pembelajaran materi keberagaman budaya dilndonesia seharunya menekankan
pada pemberian persoalan yang langsung melibatkan siswa yang mana seoalah
siswa berada pada permasalahan yang nyata untuk menumbuh kembangkan
kemampuan siswa dalam mengeksplorasi keberagaman budaya dan
pemehaman sosial (Agung Subiantoro, 2014). Maka dari itu peneliti
menggunakan model pembelajaran problem based learning pada siswa kelas
IV MI AL-Fatah Jatisari.

Proses pemebelajaran menggunakan PBL dengan berbantuan LKPD
berbasis online atau liveworksheet yang di lakukan di fokuskan pada persoalan
yang di berikan oleh guru meliputi persoalan yang diarahkan pada kegiatan
pemecahan masalah sekaligus pemahaman materi yang ada pada Live
worksheet secara mandiri maupun kelompok, dengan menerapkan model
pemebelajaran problrm based learning berbantuan live worksheet akan
memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan oleh guru dan
pembelajaran yang dilakukan menjadi lebih terarah.

Model pembelajaran problem based learning digunakan pada
pembelajaran materi keberagaman budaya di Indonesia kelas IV MI AL-Fatah

Jatisari guna memperbaiki hasil belajar siswa karena memiliki beberapa
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keunggukan. Keunggulan tersebut yang dapat menjadi factor pendukung

(Trianto,2009). Model pembelajaran problem based learning dapat diterapkan

pada pembelajaran keberagaman budaya di Indonesia kelas 1V MI AL-Fatah

Jatisari

a) Pemahaman materi dilaksanakan dengan sebuah teknik penyelesaian
masalah

b) Dalam pembelajaran ini peserta didik lebih tertarik ,dan tertantang dalam

9)

menemukan pengetahuan baru.

Aktifitas pemebelajaran siswa menjadi semakin meningkat

Siswa dilatih agar bisa mengaplikasikan pengetahuan dengan masalah
yang ada dikehidupan nyata.

Siswa dibantu untuk bertanggung jawab dan mampu mengembangkan
pengetahuannya dan disamping itu siswa juga mampu melakukan evaluasi
sendiri dari hasil belajarnya.

Dapat mengembangkan pola fikir siswa bahawa semua mata pelajaran
tidak hanya belajar dari buku- buku atau dari guru saja namum belajar
pada dasarnya merupak sebuah proses berfikir dan merupakan suatu yangg
harus dipahami oleh siswa.

Siswa diberi kesempatan untu bisa mengungkapkan atau mengaplikasikan

pengetahuan yang dimiliki di kehidupan nyata.

Berdasarkan soal evalusi setelah pemberian treatment pada siswa kelas

control menunjukkan bahwa sebagian nilai siswa masih berada dibawah

standar KKM (Kriteria ketuntasan minimal). Untuk rata- rata nilai kelas
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control juga masih belum memenuhi atau melampaui KKM (kriteria
ketuntasan minimal).

Dari pemaparan pembelajaran mengunakan problem based learning
berbantuan Live worksheet menunjukan adanya perubahan dalam kemampuan
berfikir kritis siswa yang dapat dinilai dari indikator kemampuan berfikir kritis.
Dimana hasil perubahan tersebut dapat dilihat dari pemberian soal evaluasi
yang menunjukan perbedaan dari kelas control dan kelas eksperimen, selain
ituperubahanyangdidapattidak hanyadilihat dari faktor itus saja tapi juga dilihat
dari hasil obesrvasi yang dilakukan di kelas yang menunjukkan bahwa sikap
siswa memiliki perubahan setelah diberikan model pembelajaran problem
based learning berbantuan Live worksheet yang mana siswa bisa menganalisis
dan memfokuskan pertanyaan yang diberikan, selanjutnya siswa bisa
memberikan sebuah penjelasan sederhana yang mudah di mengerti dari soal
atau pertanyaan yang diberikan, selanjutnya yang dapat di lihat dari sikap yang
dilakukan siswa dikelas yaitu siswa dapat membuat sebuah keterampilan dasar
dari hasil observasi dan invormasi yang didapat, selanjutnya siswa dapat
megambil kesimpulan, siswa bisa menjelakan lebih luas yang dapat dilihat dari
hasil presentasi yang dilakukan siswa setelah langkah sebelumnya.

Siswa pada kelas ekperimen memiliki rata- rata nilai sudah memenubhi

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) meskipun ada beberapa siswa yang
memiliki nilai dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Akan tetapi jika
dilihat dari perbandingan nilai yang dimiliki oleh kelas eksperimen dan kelas

kotrol menjukan perbedaan yang signifikan dalam artian nilai pada kelas



72

eksperimen telah memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di
bandingkan dengan kelas control yang masih belum mencapai nilai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal).

Selain itu, dapat dilihat dari hasil analisis data inferensial pada uji
normalitas data menunjukan data yang didapatkan dari hsil belajar siswa
setelah mendapatkan treatment yang berupa pemberian model problem based
learning yaitu data berdistribusi normal, dalam artian bahwa data dapat
dipakai dalam statistic parametric dan dapat melangkah ke tahap berikutnya.
Tahap lanjutan yaitu uji hipotesis yang mana hipotesis pada penelitian ini
yaitu:

Ho . Tidak terdapat pengaruh Live Worksheet dalam model
Problem based learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir Kkritis siswa
materi keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas 1V MI Al — Fatah
Jatisari Tajinan Malang

Ha . Terdapat pengaruh Live Worksheet dalam model Problem
based learning (PBL) terhadap kemampuan berfikir Kkritis siswa materi
keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI Al — Fatah Jatisari
Tajinan Malang.

Berdasarkan dari hasil uji hiopotesis yang dilakukan pada BAB 1V,
menunjukan bahwa terdapat nilai yang signifikan dengan di berikanya model
pembelajaran Problem based learning (PBL) berbantuan Live Worksheet pada
siswa kelas eksperiman atau siswa kelas IV B MI AL-Fatah Jatisari. Hal

tersebut dapat dilihat dari uji hipotesis yang menunjukan nilai yang signifikasi
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sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dari hasil tersebut dapat
kita ketahui bahwa Ha diterima, yaitu terdapat pengaruh pada hasil belajar
Live Worksheet dalam model Problem based learning (PBL) terhadap
kemampuan berfikir kritis siswa materi keberagaman budaya di Indonesia
siswa kelas IV MI Al — Fatah Jatisari Tajinan Malang. Dengan diterapkanya
model pemebalajaraan problem based learning berbantuan Live Worksheet.
Pengaruh yang diperoleh dari pemberian treatment model pemebalajaraan
problem based learning berbantuan Live Worksheet yang menghasilkan
pengaruh positif. Selanjutnya untuk pengkategorian dari hasil kelas
eksperimen yaitu ada 2 siswa yang memiliki nilai yang belum memenubhi
KKM da nada 19 siswa yang nilainya memenuhi KKM.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
problem based learning berbantuan Live worksheet merupakan sangat
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir Kritis siswa. Karena dengan
adanya model problem based learning siswa akan terlatih untuk bisa
menyelesaikan sebuah permasalahan yang ada berdasarkan pengalamnya
sendiri atau pengalaman teman berdasarkan diskusi yang di peroleh dari
sebuah pemecahan masalah yang diberikan dan dapat mengembangkan pola
fikir siswa bahawa semua mata pelajaran tidak hanya belajar dari buku- buku
atau dari guru saja namum belajar pada dasarnya merupakan sebuah proses
berfikir dan merupakan suatu yangg harus dipahami oleh siswa, sehingga
siswa akan terbiasa dan terlatih untuk menyelesaikan permasalahan dengan

mudah. ditambah dengan adanya Live Worksheet maka dapat membantu
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siswa dalam memahami materi yang diberikan secara ditail dan pembelajaran
lebih terarah, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Terutama pada pembelajaran yang dilaksanakan secara daring siswa akan
sangat terbantu, sehingga siswa tidak di tuntut berfikur secara mandiri dan
memaknai pembelajaran yang diberikan secara mandiri. Karena sebagian
besar guru pada pembelajaran daring yang dilakukan hannya menggunakan
whatsAap dalam proses pemebelajaran karena dirasa sangat mudah dalam

mengaplikasikanya.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa
terdapat pengaruh positif pada hasil kemampuan berfikir Kritis siswa materi
keberagaman budaya di Indonesia siswa kelas IV MI AL- Fatah Jatisari
Tajinan, Malang dengan di terapkanya problem based learning dengan
bantuan LKPD berbasis Live worksheet. Hasil belajar yang dilakukan oleh
siswa juga sebagian besar mengalami peningkatan yang mana bisa di artikan
bahwa siswa lebih memahami materi yang diberikan di bandingkan dengan
hanya menggunakan model PBL saja tanpa adanya bantuan Live worksheet
selain itu juga siswa juga mengalami perubahan sikap dangan melihat hasil

observasi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang diberikan penulis yaitu
sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, peneliti menghimbau agar terus meningkatkan proses
pembelajaran terutama di masa pandemi dimana pembelajaran yang
dilakukan harus menggunakan model pembelajaran dan sarana yang tepat
guna membantu mempermudah siswa dalam proses pembelajaran yang

dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
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Bagi siswa, agar terus belajar, tetap melaksanakan pembelajaran secara
online maupun tatap muka dan mampu meningkatkan kemampuan
berfikir kritis sehingga dapat dicapai tujuan pembelajaran dengan
maksimal.

Bagi peneliti lain, penelitian yang dilakukan ini membutuhkan penelitian

lanjutan agar dapat menjadi lebih baik dan sempurna.
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Lampiran 3: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

4.2 Menceritakan keragaman sosial, [ 4.2.1 Menyajikan secara tulis tentang

ekonomi, budaya, etnis dan agama di keberagaman budaya, etnis, dan
provinsi setempat sebagai identitas agama yang telah diketahui
bangsa Indonesia. 4.2.2 Mengkomunikasikan secara lisan dan

tulisan keragaman budaya, etnis dan
agama dari teman- teman di kelas
sebagai identitas bangsa Indonesia.

IPA

Kompetensi Dasar Indikator

3.6 memahami sifat- sifat bunyi dan 3.6.1 Menentukan sifat- sifat bunyi
keterkaitanya dengan indra pendengaran | 3.6.2 Menjelaskan cara menghasilkan bunyi
dari beragam bendayang ada disekitar

4.6 menyajikan laporan hasil pengamatan |4.6.1 Membuat laporan pengamatan tentang

dan/atau percobaan tentang sifat-sifat cara menghasilkan bunyi
bunyi. 4.6.2 Mendemonstrasikan hasil laporan
peng cara menghasilkan bunyi.

B. Tujuan pembelajaran

~

. Dengan Melihat Gambar yang di share melalui WA Grup siswa malmpu mengidentifikasi gagasan pokok

dan gagasan pendukung di setiap paragraf dari teks tersebut dengan baik dan benar secara mandiri.

. Dengan Melihat Video Pembelajaran tentang kerag budaya bangsaku yang di share melalui WA Grup ,

siswa mampu menyajikan gagasan pokok dan gagasan pendukung di setiap paragraf dari teks tersebut dalam
bentuk peta pikiran dengan tepat.

. Dengan memberikan sebuah masalah tentang keberagaman budaya, siswa mampu memahami keragaman

budaya, etnis, dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia dengan lengkap.

. Dengan mencari alat music dari barang bekas disekitar sekolah, rumah dan sekitarnya on, siswa mampu

Menjelaskan cara menghasilkan bunyi dari beragam benda yang ada disekitar dan keterkaitanya dengan indra
pendengaran

C. Pendekatan model dan metode pembelajaran

>
>
>

Pendekatan : Saintifik
Model : Problem based learning (PBL)
Metode : Ceramah, pengamatan, Tanya jawab, Penugasan

D. Langkah- Langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi kegiatan Alokasi waktu
Pendahuluan 1. Melakukan pembukan dengan salam dan 10 menit
dilanjutkan dengan membaca Doa dipandu
(Orientasi)

2. Guru mengecek kehadiran siswa. (Orientasi)

3. Mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan di pelajari dan Memberikan
gambaran _tentang manfaat mempelajari
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pelajaran yang akan dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari. (Motivasi).

. Guru menyampaikan kompetensi dan tujuan

yang akan di capai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari- hari

. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa hari

ini mereka akan belajar banyak tentang budaya
Indonesia.

Kegiatan Inti

e Mengorientasikan siswa pada masalah

a.

d.

€.

Sebelum memulai pembelajaran, guru
membagikan video pawai budaya di sertai
dengan alat musik tradisional.

Guru menyajikan sebuah gambar dan
menyampaikan pertanyaan pada siswa

“jika siswa di minta untuk menampilkan
sebuah pawai budaya yang menunjukan
tarian, alat musik tradisional, dan pakaian
adat, bagaimana cara menyatukan perbedaan
sedangkan mereka berasal dari daerah yang

Siswa akan mencoba menjawab sesuai
dengan apa yang mereka ketahui.
Guru memberikan motivasi dan arahan

e Mengorganisasi

a.

Siswa  membaca  referensi  tentang
keberagaman budaya, sikap menghargai
perbedaan adanya keberagaman budaya, dan
manfaat keberagaman yang di tayangkan
oleh guru memalui power point

Guru  memberikan  stimulasi  dengan
mengajukan pertanyaan- pertanyaan yang
dapat  mendorong  eksplorasi  untuk
menyelesaikan masalah.

Siswa mengamati gagasan pokok dan
gagasan pendukung setiap paragraph dari
teks tulis.

150 menit
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d. Siswa menetukan gagasan pokok dan
gagasan pendukung

o Bimbingan penyelidikan

a. Guru menjelaskan langkah- langkah
mengerjakan LKPD/ Live worksheet.

b. Siswa diminta membaca teks keberagaman
budaya dan menyajikan gagasan utama dan
gagasan pendukung

c. Setelah itu siswa diminta  untuk
menyampaikan gagasan utama dan gagasan
pendukung dari teks keberagaman budaya.

e Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Siswa menulis hasil penemuannya pada
LKPD/ Live worksheet. Yang sudah
disediakan guru kemudian, salah satu siswa
diminnta mempresentasikan hasil karyanya.

e Orientasi
a. Guru menyajikan sebuah gambar melalui
power point dan menyampaikannya pada

siswa

“ Apa yang kamu ketahui tentang gambar
tersebut?”

“mengapa pada benang Telepon kaleng
yang direnggangkan (dikendorkan), kita
tidak dapat mendengar suara, sedangkan
pada benang Telepon kaleng yang di
ragangkan (dikencangkan) kita dapat
mendengar suara”
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e Mengorganisasi

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok,
masing masing 2 — 3 siswa

b. Siswa diberi kesempatan untuk
mengidentifikasi, mencari dan mencatat
sebanyak mungkin pertanyaan dan benda
yang berhubungan dengan permasalahan

c. Siswa diminta secara kelompok untuk
mengidentifikasi ~ sekaligus  mencatat
pertanyaan yang ingin diketahui tentang
permasalahan

d. Guru membimbing dan mendorong siswa
untuk terus menggali rasa ingin tahu dengan
pertanyaan yang mendalam dan agar
mencakup semua tujuan pembelajaran.

e. Siswa kemudian menjawab pertanyaan
yang terdapat di buku berdasarkan hasil
kerjasama mereka

e Membimbing penyelidikan secara mandiri
maupun kelompok

a. Siswa secara mandiri di bimbing untuk

mengidentifikasi jawaban pertanyaan yang
telah didaftra dengan menggunakan buku
paket, internet, web dll
a. Siswa di minta untuk menentukan
sifat- sifat bunyi
b. Siswa di minta untuk Menjelaskan cara
menghasilkan bunyi dari telepon kaleng yang
di renggangkan dan di kencangkan.

o Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
a. Siswa dibimbing untuk memahami cara
menghasilkan bunyi
b. Siswa dibimbing untuk menyajikan laporan
pengamatan tentang cara menghasilkan bunyi
c. Siswa dibimbing untuk mendemonstrasikan
hasil laporan pengamatan cara menghasilkan
bunyi di depan kelas.
d. Siswa  diminta untuk menulis hasil
penemuannya pada LKPD/ Live worksheet
yang telah disediakan.

e Analisis dan evaluasi proses pemecahan
masalah
a. Guru mengevaluasi proses pemecahan
masalah
b. Guru menyimpulkan laternativ solusi yang
paling efektif dan berkaitan dengan cara
menghasilkan bunyi
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keberagaman budaya.

c. Guru memberikan penguatan materi tentang

Kegitan penutup

hal- hal yang belum difahami

dari guru

1. Guru memberikan kesempatan pada siswa

2. Guru memberikan apresiasi pada siswa yang
mau bertanya dan mau menjawab pertanyaan

3. Guru Mengajak semua siswa berdo’a
menurut agama dan keyakinan masing-
masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran) goegle meet (Religius)

15 menit

E. Sumber, alat dan media pembelajaran

» Buku Tematik Terpadu Tema Indahnya Kebersamaan
» Alat dan bahan untuk kegiatan percobaan sumber

> Internet

> hp

Mengetahui Malang,.......... TIRE 2021
Guru Kelas

Kepala sekolah MI Al- Fatah Jatisari
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RPP

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

Satuan Pendidikan : MI Al- fatah Jatisari

Kelas / Semester :Iv/1

Tema 1 : Indahnya Kebersamaan

Sub Tema 1 : Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran ke : 2 (dua)

Fokus Pembelajaran : PPKn, Matematika, SBdP

Alokasi waktu : 1 hari

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di

rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam
tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

Muatan: Matematika

No | Kompetensi Dasar (KD)

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.1 Menganalisis sifat-sifat
segibanyak beraturan dan
segibanyak tidak beraturan.

3.1.1 Menkategorikan benda yang bukan
segi banyak dan benda segi banyak
berdasarkan ciri bangun segibanyak

3.1.2Mengkategorikan segibanyak
beraraturan dan segibanyak tidak
beraturan berdasarkan sifat-sifatnya

3.1.3Memproyeksikan benda-benda
sekitar yang berbentuk segi banyak
dengan menggunakannya dalam
kehidupan sehari- hari

4.1 Mengidentifikasi
segibanyak beraturan dan

segibanyak tidak beraturan.

4.1.1 Memilah benda berbentuk
segibanyak dan bukan segibanyak
4.1.2 Mendemostrasikan fungsi benda di

87



Satuan pendidikan

RPP KELAS IV

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas/Semester :IV/ 1

Tema 1/ Sub tema 1

Waktu

Muatan terpadu

: 1 Kali pertemuan

A. Kompetensi inti
KI1 :Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya.

KI2  :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam

:IPA, IPS, Bahasa Indonesia

: MI Al Fatah Jatisari Tajinan Malang

: Indahnya Kebersamaan /Keberagaman Budaya Bangsaku

berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.

KI3  :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan
menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dankegiatannya, dan

benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

KI4  :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang
estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Bahasa Indonseia

Kompetensi Dasar

Indikator

3.1 Mencermati gagasan pokok dan
gagasan pendukung yang diperoleh
dari teks lisan, tulis, atau visual

4.2 Menata informasi yang didapat dari
gagasan berdasarkan keterhubungan
antar utama dan gagasan pendukung
setiap paragraf dari teks tulis
gagasan ke dalam kerangka tulis.

3.1.1 mengidentifikasi gagasan pokok dan
gagasan pendukung setiap paragraph
dari teks tulis

3.1.2 menetukan gagasan pokok dan
gagasan pendukung dari teks lisan

4.1.1 menyajikan gagasan utama dan
gagasan pendukung setiap paragraph
dari teks tulisan dalam bentuk peta
pikiran

4.1.2 menyampaikan gagasan utama dan
gagasan pendukung yang telah
diketahui dari teks tulis dan teks lisan

IPS

Kompetensi Dasar

Indikator

3.2 Memahami keragaman sosial,
ekonomi, budaya, etnis dan agama
di  provinsi setempat sebagai
identitas bangsa

3.2.1 Menentukan keragaman budaya, etnis
dan agama yang ada di Indonesia

3.2.2 Mengidentifikasi keragaman budaya,
etnis, dan agama dari teman- teman di
kelas sebagai identitas bangsa
Indonesia
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C. TU
1.

sekitar sesuai dengan fungsinya
Muatan: PPKn
No | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.1 Mengidentifikasi berbagai 3.1.1 Menentukan keberagaman suku
bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
bangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikatpersatuan dan
Indonesia yang terikat kesatuan dari berbagai sumber
persatuan dan kesatuan. 3.1.2  Menganalisis  kebudayaan  di
beberapa daerah di Indonesia
3.1.3 Merumuskan keberagaman
kebudayaan bangsa dalam bingkai
persatuan dan kesatuan
4.1 Menyajikan berbagai bentuk 4.1.1 Mengomunikasikan secara lisan dan
keberagaman suku, bangsa, tulisan keragaman budaya, etnis, dan
sosial, dan budaya di Indonesia agama dari teman-teman di kelas
yang terikat persatuan dan sebagai identitas bangsa Indonesia.
kesatuan. 4.1.2 Menunjukkan keberagaman yang ada
di Indonesia
Muatan : SBAP
No | Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
3.1 Memahami dasar-dasar gerak 3.1.1 Menerapkan gerakan dasar tari
tari daerah. daerah sesuai contoh
3.1.2 Menentukan urutan gerakan dasar
tari dari awal hingga akhir
3.1.3 Menilai urutan gerakan dasar tari
teman sebaya
4.1 Meragakan dasar-dasar gerak 4.1.1 Mempraktikkan gerakan dasar tari
tari daerah. 4.1.2 Memadankan gerakan dasar tari
dengan musik
JUAN PEMBELAJARAN

Siswa mampu menominasikan benda yang bukan segi banyak dan benda segi
banyak berdasarkan ciri bangun segibanyak dengan baik

Siswa mampu mengkategorikan segibanyak beraraturan dan segibanyak tidak
beraturan berdasarkan sifat-sifatnya dengan benar

Siswa mampu mengombinasikan benda-benda sekitar yang berbentuk segibanyak
dan manfaat untuk kehidupan sehari-hari dengan tepat

Siswa mampu memilah benda berbentuk segibanyak dan bukan segibanyak
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5. Siswa mampu mendemosntrasikan fungsi benda di sekitar sesuai dengan fungsinya

6. Siswa mampu menentukan keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di
Indonesia yang terikatpersatuan dan kesatuan dari berbagai sumber

7. Siswa mampu menganalisis kebudayaan di beberapa daerah di Indonesia

8. Siswa mampu merumuskan keberagaman kebudayaan bangsa dalam bingkai
persatuan dan kesatuan

9. Siswa mampu mengomunikasikan secara lisan dan tulisan keragaman budaya, etnis,
dan agama dari teman-teman di kelas sebagai identitas bangsa Indonesia.

10. Siswa mampu menunjukkan keberagaman yang ada di Indonesia

11. Siswa mampu menerapkan gerakan dasar tari daerah sesuai contoh

12. Siswa mampu menentukan urutan gerakan dasar tari dari awal hingga akhir

13. Siswa mampu menilai urutan gerakan dasar tari teman sebaya

14. Siswa mampu mempraktikkan gerakan dasar tari

15. Siswa mampu memadankan gerakan dasar tari dengan musik

D. MATERI PELAJARAN

v' Matematika
-Definisi segi banyak
-Ciri-ciri segi banyak
-Segibanyak berarturan
-Segibanyak tidak beraturan
-Penggunaan segibanyak dalam kehidupan sehari-hari

v" PPKn
-Mengidentifikasi keberagaman di sekitar

v SBdP
-Mempraktikkan gerak daar tarian daerah (Bungong Jeumpa)
Salah satu kebudayaan Indonesia berupa lagu daerah, yaitu Bungong
Jeumpa. Lagu Bungong Jeumpa berasal dari Aceh. Bungong Jeumpa
memiliki arti bunga cempaka. Makna tersebut merupakan inspirasi berbagai
kebudayaan aceh. Lagu ini dapat dikreasikan dengan tarian, dengan dua
pembagian gerakan takni berdiri dan duduk.

E. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific
Strategi : PBL
Metode : Permaianan, Penugasan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

F. MEDIA PEMBELAJARAN, BAHAN DAN SUMBER BELAJAR

1. Buku Pedoman Guru Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013 Rev.2017).
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2. Buku Siswa Tema : Indahnya Kebersamaan Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu
Kurikulum 2013 Rev.2017, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013 Rev.2017).

3. Video tari Bungong Jeumpa
4. Aplikasi keberagaman budaya
5. Papan pekerjaan siswa

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
Waktu

Kegiatan 10 Menit

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing.

= Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran.

= Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan
yaitu tentang “Indahnya Kebersamaan™.

= Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang

meliputi kegiatan mengamati, menanya,

mengeksplorasi, mengomunikasikan dan

menyimpulkan.

Kegiatan = Pada awal pembelajaran, guru mengingatkan | 150

Inti siswa kembali cerita tentang pawai budaya. Menit
=  Guru menunjukkan gambar tentang pawai budaya
= Secara berpasangan siswa mengerjakan LKPD

Mengorientasikan siswa pada masalah

= Guru menjelaskan materi tentang segibanyak

* Guru memberikan sebuah pertanyan tentang segi
banyak

= Siswa akan mencoba menjawab sesuai dengan
apa yang mereka ketahui

=  Guru membrikan motivasi dan arahan

Mengorganisasi
= Siswa di minta untk mengerjakan LKPD/ Live
worksheet
= Guru menjelaskan langkah- langkah mengerjakan
LKPD/ Live worksheet

= Setelah mengerjakan, setiap pasangan yang
ditunjuk akan mengidentifikasi gambar termasuk
segibanyak atau bukan




Bimbingan dan penyajian hasil karya

= Guru membentuk 4 kelompok siswa

= Setiap siswa dalam kelompok secara bergantian
mengisi kolom di papan tulis tentang benda di
sekitar yang berbentuk segi banyak dan siswa
selanjutnya  menuliskan  fungsinya,  begitu
seterusnya hingga 10 menit

= Guru dan siswa bersama-sama mengoreksi hasil
pekerjaan

* Guru memberikan penguatan materi mengenai
segi banyak yang ada di sekitar dan manfaatnya.

Orientasi
= Siswa membaca teks “Sigap Membantu Sesama’.
= Secara individu siswa membaca teks yang ada di
buku siswa dengan membaca dalam hati.
= Guru mrmberikan sebuah pertanyaan yang ada
pada buku

Mengorganisasi

= Masih dalam kelompok yang sama, siswa
menjawab yang ada di buku siswa.

= Siswa diminta secara kelompok untuk
mengidentifikasi

= Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan apa
yang mereka ketahui sekaligus mencatat
pertanyaan yang ingin diketahui tentang
permasalahan

®= Guru membimbing dan mendorong siswa untuk
terus menggali rasa ingin tahu dengan pertanyaan
yang mendalam dan agar mencakup semua tujuan
pembelajaran.

= siswa kemudian menjawab pertanyaan yang
terdapat di buku berdasarkan hasil kerjasama
mereka

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

= Siswa menempel jawabannya pada papan yang
telah guru siapkan

= Satu siswa dalam kelompok akan berdiri di depan
pekerjaannya untuk berpresentasi kepada siswa
lain dapat memberikan pertanyaan

= Ketika diskusi sudah selesai, setiap siswa akan
duduk di tempat masing-masing untuk
mendiskusikan kembali hasil pekerjaannya.
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* Guru dan siswa mendiskusikan jawaban dari
setiap pertanyaan satu persatu

* Guru menyimpulkan bahwa setiap orang itu
berbeda. Baik dari suku bangsa, sosial dan
budaya. Pengikat dari keberagaman adalah
persatuan dan kesatuan. Dengan sikap persatuan
dan kesatuan setiap orang bisa bekerjasama
dengan baik dengan orang-orang yang berbeda

Orientasi

= Guru menanyakan contoh-contoh sikap persatuan
dan kesatuan dalam kehidupan sehari-hari.

= Siswa menjawab sesuai apa yang siswa ketahui

= Pada sesi kali ini, siswa akan belajar tari daerah.
Tari yang dipelajari adalah saman atau tarian
daerah lainnya. Guru menyiapkan video tarian,
musik. Jika memungkinkan guru bisa menari di
depan siswa sebagai contoh.

mengorganisasi
= Siswa diminta mengamati video atau tarian
langsung. Siswa mendiskusikan dasar-dasar
gerakan tarian.

Membimbing penyelidikan secara mandiri maupun
kelompok
* Guru mempraktikkan satu persatu dasar-dasar
gerakan tarian. Guru menjelaskan posisi tubuh
setiap dasar gerakan.
= Siswa mempraktikkan bersama-sama setiap dasar-
dasar gerakan. Guru memberi aba-aba dengan
hitungan sampai 8. Guru mengamati siswa dan
membetulkan jika ada gerakan yang kurang tepat
= Dalam kelompoknya, siswa mempraktikkan
dasar-dasar gerakan A-D dengan aba-aba dari
guru

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
= Siswa mempraktikkan setiap dasar-dasar gerakan
di depan kelompoknya. Siswa lain menilai dan
memberikan komentar.
* Guru mengulangi materi yang telah disampaikan
dari awal dan akhir
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Kegiatan Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah 10 Menit
Penutup = Bersama-sama siswa membuat kesimpulan /
rangkuman hasil belajar selama sehari
= Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaian materi)
= Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran
yang telah diikuti.
= Melakukan penilaian hasil belajar
= Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri
kegiatan pembelajaran)
H. PENILATAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Matematika
Sangat Baik Baik Cukup Perlg
Kriteria Pendampingan
4) 3) (@)
(1)

Contoh Menyebutkan Menyebutkan Menyebutkan Menyebutkan
minimal 4 minimal 3 minimal 2 minimal 1 segi
contoh segi contoh segi contoh segi banyak dengan
banyak dengan | banyak dengan | banyak dengan | pepar.
benar benar benar

Bukan Contoh Menyebutkan Menyebutkan Menyebutkan Menyebutkan
minimal 4 minimal 3 minimal 2 minimal 1
contoh contoh contoh contoh
bukan segi bukan segi bukan segi bukan segi
banyak dengan | banyak dengan | banyak dengan | banyak dengan
benar. benar. benar. benar.

Ciri-ciri Menjelaskan 4 | Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan
ciri segi banyak | 3 ciri-ciri segi 2 ciri-ciri segi 1 ciri-ciri segi
dengan benar. Banyak dengan | banyak dengan | banyak dengan

benar benar. benar

Definisi Menjelaskan Menjelaskan Menjelaskan Definisi yang
definisi segi definisi segi definisi segi dibuat tidak
banyak dengan | banyak dengan | banyak dengan | tepat.
bahasa sendiri bahasa dengan bahasa sendiri,
secara benar benar, namun namun ada
dan kurang beberapa hal
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Lampiran 4: Lembar Validasi RPP Validator 1

Nama
NIP

Instansi

Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

: Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum,M.Pd
1 19910419201802012144
: PGMI — UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Pendidikan  : S2 Pendidikan Biologi

A. Petunjuk
1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penialian umum dan saran- saran untuk merevisi RPP yang kami susun

[

ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu
3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala penilaian
1 = Tidak valid 3 = Valid
2 = kurang valid 4 = sangat Valid

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek , dimohon bapak/ ibu memberikan tanda

No pertanyaan 7Skor 3

1 Sesuai format - ] V
2 | Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam indicator v

3 | Kesesuaian urutan indicator terhadap pencapaian KD N
4 | Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan waktu yang V

diberikan

5 | Kesesuaian konsep denan KD dan indikaror N
6 | Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual siswa N
7 | Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa Indonesia yang baku N
8 | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan N
9 | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase pembelajaran v

10 | Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan / fase pemeblajaran v

95



11 | Dukungan strategi pembelajaran dalam pencapaian indicator N

12 | Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran terhadap pencapaian N
indicator

13 | Dukungan metode dan kegiatan pemebelajaran terhadap proses N
penanaman konsep

14 | Kesesuaian alat bantuy dengan materi pembelajaran N

15 | Penilaian umum terhadap RPP N

Saran :

Terdapat beberapa catatan langsung pada RPP yang dibuat

Malang, Desember 2021
Validator

Dian Eka ApriliafFitria Ningrum,M.Pd
NIP.19910419201802012144
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Lampiran 5: Lembar Validasi RPP validator 2

Lembar Validasi
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)

Nama peneliti : Nurul Qodiriyah
Nama validator : Agus Mukti Wibowo,M.Pd

NIP

Instansi

: 197807072008011021
: PGMI — UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

A. Petunjuk

1.

2.

3.

Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penialian umum dan saran- saran untuk merevisi LKPD yang kami susun

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek , dimohon bapak/ ibu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Tujuan

Tujuan instrument ini untuk mengukiur validitas isi lembar kegiatan siswa dalam
pelaksanaan pemeblajaran di kelas menggunakan problem based learning

C. Skala penilaian
1 = Tidak valid 3 =Valid
2 = kurang valid 4 = sangat Valid

Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada tempat yang telah disediakan

D. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO

skor

Pertanyaan

FORMAT =

1. kejelasan pemberian materi

S

2. pengaturan ilustrasi/ gambar

3. pengaturan ruang atau tata letak

BAHASA

1. kesesuaian bahasa yang digunakan sesuai EYD v

2. kesederhanaan struktur kalimat

3. kalimat soal tidak mengandung arti ganda 7
\

4. kejelasan petujuk dan arahan

5. sifat komunikatif bahasa yang digunakan >

ISI

1. Kesesuaian dengan indicator pencapaian hasil
belajar

(<

7. Kebenaran/isi atau materi




12 | Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran ter hadapm‘

indicator _
13 | Dukungan metode dan kegiatan pemebelajaran terhadap proses

penanaman kons i :
14 | Kesesuaian alat bantuy dengan materi pembelajaran

15 | Penilaian umum terhadap RPP

Saran :

Malang, November 2021

NIP. 19780¥072008011021
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Lampiran 6: Lembar Validasi RPP Validator 3

Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP 1)

Nama peneliti : Nurul Qodiriyah

Nama validator : Khoirotul Ula ,S.PdI

NIP :198211042008012016

Instansi : Wali Kelas [V B MI AL- Fatah Jatisari

A. Petunjuk
Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,

L.

)

3.

penialian umum dan saran- saran untuk merevisi RPP yang kami susun

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek , dimohon bapak/ ibu memberikan tanda

ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu

di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala penilaian
1 = Tidak valid 3 =Valid

i

kurang valid 4 = sangat Valid

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

pertanyaan

Skor
5

1

Sesuai format

Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam indicator

w

Kesesuaian urutan indicator terhadap pencapaian KD

ES

Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan waktu yang
diberikan

Kesesuaian konsep denan KD dan indikaror

Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual siswa

Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa Indonesia yang baku

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan

O 0 N SN w»n

Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase pembelajaran

Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan / fase pemeblajaran

Dukungan strategi pembelajaran dalam pencapaian indicator
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. Kebenaran/isi atau materi

. Kesesuaian dengan pembelajaran Problem
i based learning

|_5 | Penilaian umum terhadap LKPD

2
3

Malang, November 2021

K 1 Ula ,S.PdI
198211042008012016



Lampiran 7: Hasil Validitas Instrumen Tes Validitas Ahli

KISI-KISI SOAL EVALUASI KELAS IV

Kelas 1 IV (empat)

Tema : Tema 1 (Indahnya kebersamaan)
Subtema : Subtema 1 (Keb. Budaya B ku)
Pembelajaran  :2 (dua)

A. Kompetensi Inti

®

8]

w

IS

. Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,

guru dan tetangga.

. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dankegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar

3.1 Mencermati gagasan pokok dan gagasan pendukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual
3.2 Memahami keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa

3.6 memahami sifat- sifat bunyi dan keterkaitanya dengan indra pendengaran

b. Bahasa dan Penulisan Soal
1) Soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku sesuai kaidah EYD
2) Soal menggunakan bahasa yang komunikatif, mudah dipahami dan tidak menimbulkan penafsiran yang ganda
3) Keterangan pengisian :
1 : tidak dipahami
2 : kurang dipahami
3 : cukup dipahami
4 : dipahami

3. Isilah kolom validasi dengan tanda centang (V):
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Kelas
Tema
Subtema

Pembelajaran

: IV (empat)

KISI-KISI SOAL EVALUASI KELAS IV

: Tema 1 (Indahnya kebersamaan)

: Subtema 1 (Keb

: 2 (dua)

A. Kompetensi Inti

o o—

guru dan tetangga.

w

Memahami pengetahuan faktual dengan cara

Budaya B

. Menerima dan menjalankan agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,

tentang dirinya, makhluk ciptaan tuhan dankegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah.

b

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

3.1 Mencermati gag;

3.2 Memat

pokok dan gag:

sosial,

E

3.6 memahami sifat- sifat bunyi dan keterkaitanya dengan indra pendengaran

kerag;

dukung yang diperoleh dari teks lisan, tulis, atau visual

i, budaya, etnis dan agama di provinsi setempat sebagai identitas bangsa
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i (mendengar, melihat, baca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang

Validitas isi Bahasaday
penulisa soal
Mapel Kemampuan Indikator Indikator Soal Pembahasan Tingkat 11234 20314
berfikir krititis | Pencapaian Butir Soal Kognitif il | (e .
Kompetensi
B. Menganalisis | Siswa dapat | Diberikan - — Kalimat pokok Ca v N}
Indonesia | argumen menetukan sebuah teks | Perhatikan teks bacaan berikut ini! paragraph diatas di
(mengidentifik | gagasan bacasn (1) Bangsa kita terdiri dari bermacam. | tiukan pada nomor
asi pokok dan tentang (1) Bangsa kita
: macam suku bangsa. (2) Keragaman oangss
kesimpulan) gagasan keberagaman P terdiri dari
" suku bangsa ini merupakan kekayaan
pendukung budaya, siswa bagi v s bermacam-macam
agi bangsa kita. (3) Kita harus |’
dapat - g * | suku bangsa.
menentukan SLXOp et Gagasan pokok
s suku-suku bangsa lain dan R ie awal
g"’i‘ k“i‘. kebudayaan kita. (4) Kita tidak boleh ’_“;"“',';‘ e "h 5
posax tap berbuat  seenaknya dan  tidak | SCVUAN paragrap
paragraf % . | dapat dikembangkan
menghargai suku-suku bangsa lain | G &
yang berbeda dengan kita karena akan | S%0 Memuat
3 informasi penting
menimbulkan perpecahan. 5) ddaliay
Meskipun kita berbeda-beda suku | 7 ‘;"‘b':nlf"A
bangsa tetapi tetap satu kesatuan yaitu | J2WAPaR:
Bhineka Tunggal Ika. Kalimat utama
paragraf diatas terletak pada nomor....
a 1
b 2
c 3
d 4
e 5
Bahasa Menganalisis Diberikan . . ] . Berdasarkan teks Cc4 v Y
indonesia | argumen sebuah teks | Memainkan alat musik sasando tidak | pacqan tersebut
(mengidentifik bacaaan, mudah.  Diperlukan  harmonisasi | gagasan utama dari
asi siswa dapat perasaan  dan  teknik  untuk | teks bacaaaan
kesimpulan) i lodi-melodi. Ini juga | tersebut adalaha
gagasan membutuhkan keterampilan jari untuk | teknik bermain
utama dari memetik  senar  seperti  kecapi. | sasando
teks bacaan Gagasan utama dari bacaan diatas
adalah. ... Jawaban A
a. _Teknik bermain sasando
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b.  Bermain sasando itu sulit

c. Bermain sasando tidak sulit

d. Karakteristik alat  musik
sasando

e. Keterampilan dalam

memetik senar

Bahasa Menganalisis | Siswa dapat | Siswa dapat [ v
Indonesia | argumen menyajikan | menjelaskan | Gagasan utama merupakan sebuah | Gygasan pokok
(mengidentifik | gagasan cara bentuk pikiran utama yang memuat | dapat kita temukan
asi atau utama dan bagaimana fakta, ide. dan pendungkung lainya. | apabila kita
merumuskan | gagasan Berikut ini beberapa cara | mengetahui kalimat
kriteria untuk | pendukung gagasan untuk menemukan gagasan pokok | utamanya
menentukan | setiap pokok dalam suatu paragraf, kecuali....
jawaban yang | paragraph Jawaban A
mungkin) dari teks a.  Menentukan kalimat
tulisan utamanya
b. Menarik kesimpulan dari
paragraf
¢. Membaca semua paragraf
dengan cermat
d. Menandai beberapa paragraf
yang belum difahami
e. Menandai beberapa
informasi penting dalam
paragraph
Bahasa Menganalisis Diberikan i | Gagasan [ v
Indonesia | argumen teks bacaan, | (1) Mengapa kita harus menghormati | penielas/pendukung
(mengidentifik siswadapat | keragaman  suku  bangsa?  (2) | adalah gagasan yang
asi mengelompo | Keragaman suku bangsa merupakan | perfungsi sebagai
kesimpulan) kkan yang kekayaan bangsa kita (3) Inilah | penjelas dari
termasuk kekayaan bangsa kita (4) Kalau kita | gagasan pokok.
dalam tidsk menghormati suku bangsa | Maka gagasan
gagasan sendiri (5) Kita tidak akan pernah | penjelas dari teks
penjelas menjadi_bangsa_yang kuat. Gagasan | bacaan tersebut
daalam tekss | penjelas paragral diatas terletak pada | adalah 2,3.4.5
bacaan kalimat nomor....
Jawaban E
a. 1245
b. 1234
c. 1343
d.
e
Bahasa Menganalisis Siswa dapat i Gagasan pokok C4
Indonesia | argumen menyebutkan | sebuah kalimat yang memuat tentang | merypakan
(mengidentifik pokok inti pernyataan, informasi, data, fata dan | pernyataan yang
asi dari sebuah pendukung lainya merupakan sebuah | menjadi
kesimpulan) teks bacaan | gagasan paling penting yang dimuat
dalam sebuah kalimat,
Paragraph diatas termasuk pengertian paragraph.
dari
a. Gagasan pembuka Jaysban B
b. Gagasan pokok
c. Gagasan pendukung
d.  Gagasan penjelas
e. Gagasan penutup
Sama dengan pertanyaan no.3
1PS Bertanya dan | Siswa dapaat | Diberikan ) Rujak veingur C3 v
jawab suatu k cerita tentang | Tbu darmi adalah seorang paruh baya | ygalah makanan
atau makanan yang berumur 52 tahun, beliau | khag dari jawa timur
tantangan (apa  |budaya, etnis | tradisional menjalani usaha kuliner khas kota
lfaktanya) ldan agama (rujak pahlawan yaitu rujak cingur, rujak
lyang ada di cingur), siswa | cingur buatannya menjadi salah satu | Jawaban A
dapat menu kegemaran yang cukup viral
ikan) menentukan | dikalangan pecinta kuliner. Harga satu
asal dacrah porsi rujak cingur dipatok harga
makanan senilai Rp. 7.500. Beliau mengaku
rujak cingur

hasil dari jualan rujak cingur dapat
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membiayai _ pendidikan _anaknya
sampai tingkat sarjana. Makanan rujak

cingur berasal dari daerah....
a.  Jawa Timur
b. Jawa Barat
c. Jawa Tengah
d. Yogyakarta
e.  DKI Jakarta
1PS Bertanya dan Diberikan 3 rumah adat Lamin c3
menjawab gambar Rumah adat disamping merupakan | vano berasal dari
suatu rumah adat rumah adat Lamin yang berasal dari | suku adat dayak sdi
penjelasan Lamin, provinsi..... Kalimantan timur
atau tantangan soiswa dapat
(apa faktanya) menentukan Jawaban C
asal provinsi
rumah adat
(menentukan) lamin
a. Sulawesi Barat
b. Kalimantan Selatan
¢. Kalimantan Timur
d. Sumatera Utara e.
Sumatera Selatan
Sebaiknya soal diberi deskripsi lebih
panjang, missal tentang bentuk rumah,
ornament rumah
PS Menganalisis | Siswa dapat | Diberikan = s s Tarian dacrah yang [ v
Memahami | teks bacaan | Dalam memperingati hari jadi Kota | peryca) dari jawa
keragaman tentang tarian | Malang. Pemerintah Kota Malang | timur adalah tari
budaya, etnis, | daerah (tarian | menyelenggarakan  acara  Lomba | remo
dan agama yang berasal | Festival Budaya SD/MI  Se-kota
dari teman- | dari jwa Malang, salah satu lomba yang | Jawaban A
teman di timur), siswa | diselenggarakan adalah lomba tari
kelas sebagai | dapat tradisional, lomba tari tesebut kuti
identit: menentukan | gleh seluruh sekolah yang ada di Kota
bangsa . tarian yang Malang. Dari sekolah MI  Maliki
Indonesia bersaladari | popdelegasikan sebanyak 7 anak
Jawatimur | yok membawakan tari tradisional
dari Jawa Timur yang disebut dengan
tari....
a. Tari Remo
b. Tari Piring
c. Tari Saman
d. Tari Pendet
e. Tari Serimpi
1PS Bertanya dan Di berikan . Pakaian adat c3 v
menjawab teksbacaan | Pada  saat  kegiatan  upacara | kynokung berasal
suatu tentang memperingati kemerdekaan Indonesia | garj kabupaten
penjelasan pakaian adat | yang ke-74 di Istana Merdeka Jakarta | klungkung, bali
atau tantangan khungkung, sangat berbeda dengan tahun-tahun
(apa faktanya) siswa diminta | sebelumnya, seluruh warga | Jawaban E
ia yang ingin

Menentukan

asal provinsi
pakaiian adat
klungkung

mengikuti upacara dihimbau untuk
mengenakan  pakaian adat  dari
berbagai daerah. Seorang Duta Besar
Republik  Indonesia  berpendapat
bahwa  “Dengan menggunakan
pakaian daerah diharapkan dapat
memupuk semangat persatuan dan
kesatuan masyarakat Indonesia”. Pada
saat itu Presiden Joko Widodo
menggunakan pakaian adat
Klungkung  yang  berasal  dari
profinsi

a. Nusa Tenggara Timur
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b. Jawa Tengah

c. DKI Jakarta
d. Yogyakarta
e. Bali
PS Bertanya dan | Menyajikan | Diberikan - _‘ ‘Alat music gamelan [&] v
menjawab secara tulis | teks bacaan | Alat musik tradisional yang dimainkan | 4qalah alat music
suatu tentang tentang alat | dengan cara dipukul tidak hanya | yangbberasal dari
penjelasan keberagaman | music daerah, | dikenal di Indonesia, tapi juga di Luar | daerah jawa tengah
atau tantangan | budaya, etnis, | siswa Negeri. Banyak warga negara lain | dan cara
(apa faktanya) | dan agama mampun yang belajar dan memainkan alat [ memainkannya
yang telah menentukan | musik tersebut. Salah satu alat musik | dengan di pukul
diketahui alat music yang memainkannya dengan cara di
Menentukan yang berasal | pukul berasal dari Jawa Tengah | Jawaban B
s adalah....
tengah
a.  Sasando
b.  Gamelan
c. Kolintang
d.  Angklung
e. Tifa
IPS menganalisis : ; o Kecapi adalah alat c4 N
Kecapi adalah alat musik tradisional | pucik wradisional
yang berasal dari provinsi Jawa Barat. | yane berasal dari
Sedangkan, Sasando adalah alat musik | provinsi Jawa Barat.
tradisional yang berasal dari provinsi | Sedangkan, Sasando
Nusa Tenggara Timur. Alat musik | adalah alat musik
tersebut merupakan alat musik yang | tradisional yang
dibunyikan dengan cara.... berasal dari provinsi
Nusa Tenggara
a. Dipetik Timur kedua alat
b. Ditiup music tersebut di
c. Dipukul mainkan dengan
cara di petik
e. Intonasi bunyi
Bahasa Memfokuskan | Siswa dapat Siswa mampu | Dengan adanya sebuah pernyataan Gagasan pokok Cc4 v
Indonesia i i ji yang inti dalam suatu
(mengidentifik | asi gagasan gagasan paragraf kita dapat menemukan.
asi dan pokok dan pokok
merumuskan gagasan Coba deskripsi soalnya lebih panjang
permasalahan) | pendukung
setiap
Mendiagnosis | paragraph
dari teks tulis
1PS Menganalisis Siswa dapat Siswa mampu | Sebuah Rumah adat terbuat dari kayu | Rumah adat honai Cc4 v
argument i dan jerami berasal dari terbuat dari kayu
(mengidentifik | keragaman rumah adat papua, disebut rumah adat dan beratapkan
asi alas an budaya, etnis, | honai jerami
yang dan agama
dikemukakan) | dari teman-
teman di
Kelas sebagai
identitas
bangsa
Indonesia
1PS Bertanya dan Siswa mampu L . Lagu daerah c4 v
menjawab i Lala lomba ¥i lagu | merupakan salah
suatu piano dapat | daerah. Untuk menentukan lagu yang | satu keberagaman
pertanyaan mengubah dinyanyikannya, setiap peserta harus | budaya di Indonesia.
atau tantangan energy mengambil undian. Undian tersebut | Angin Mamiri
bertuliskan nama provinsi. Saat giliran | adalah lagu daerah
menganalisis Tidak sesuai tiba lala menyanyikan lagu angina | yang berasal dari
dengan soal Mamiri. Sulawesi selatan

Undian yang diambil lala bertuliskan

a. Jawa batar
b. Jawa tengah
¢, Kali barat

Jawaban : D
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d. Digoyangkan
e. Didiamkan

Jawaban A
1PA Bertanyaa dan Di berikan Alat music C4 v N
menjawab Siswa dapat | gambar anak tradisional angklung
suatu Menentukan | membawa dapat mengubah
penjelasan sifat- sifat alat music ennergi gerak
atau tantangan | bunyi tradisional menjadi enekrgi
(bagai mana angklung, bunyi
mengaplikasik siswa dapat P
annya pada menganalisis
keadaan ini alat music Jawaban D
(menggambark tradisional
an keadaan, angklung
yang dapat dapat Gambar diatas merupakan anak-anak
muncul selain merubah yang sedang memainkan alat Dmusik
yang sudah di energy tradisional. Alat musik tersebut dapat
contohkan)) mengubah energi ... menjadi energi
bunyi.
a. Panas
b.  Listrik
c. Gesek
d.  Gerak
e. Kimia
PA Bertanyaa dan - i - [ v
menjawab Bunyi yang frekuensinya kurang dari | proien yang
suatu 20Hz tidak dapat didengar oleh telinga dapat didengar oleh
penjelasan manusia normal yaitu Infrasonik dan | manusia 20-20.000
atau tantangan ultrasonik  bunyi  yang  meiliki | HZ dan jenis bunyi
(apa yang frekuensi diatas 20.000 Hz (perbaiki | yang dapat di denagr
dimaksud susunan kalimatnya) oleh manusia adalah
dengan) Audiosonik
Pngertian dari audiosonik adalah
Menganaalisis *
a. Bunyi yang dapat didengar
oleh manusia
b. Bunyi yang dapat di dengar
oleh manusi dan hewan
. Bunyi yang di suarakan oleh
hewan
d. Bunyi- bunyi yang berasal
dari alam
e. Bunyi yang hanya bisa di
dengar oleh hewan
IPA Menganalisis Siswa dapat Di berikan B Semua suara akan Cc4 N v
argument Menjelaskan | teks bacaan, | Raka dan Raki sedang mendengarkan | ¢mpqi pada telinga
(mengidentifik | cara siswadapat | berita  Covid-19  yang  disiarkan | gan dapat di dengar
asi alasan yang | menghasilkan | mengidentifik | melalui radio. Mereka mendengarkan | karena adanay
dikemukakan) | bunyi dari asi bunyi bunyi yang bersumber dari radio | ssumber bunyi dari
beragam tersebut. Bunyi dapat terjadi jika | benda apapun yang
bendayang ada.... dapat menghasilkan
ada disekitar bunyi.
a.  Radio
b. Telinga Jawban C
. Sumber bunyi
d. Listrik
e. Pendengar
PA Menganalisis - Semua benda yang Ca v v
arguinent Alat musik merupakan benda-benda | gapaa
(mengidentifik yang  dapat bunyi,
asi alasan yang misalnya ukulele, gitar, gendang, dan bunhyi disebut
dikemukakan) lain-lain. Benda-benda yang dapat | dengan sumber
menghasilkan bunyi disebut juga | bunyi
sebagai...
Nada bunyi Jawaban B
Sumber bunyi

Frekuensi bunyi

| L

Irama bunyi
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d. Sulawesi selatan

1PA Mengaitkan Siswa dapat | Siswa mampu 2 s _ c3 v
j Bunyi yang kurang dari | Frekuensi yang
cara 20Hz tidak dapat didengar oleh telinga dapat didengar oleh
menghasilkan manusia normal yaitu Infrasonik, dan | manusia 20-20.000
bunyi dari audiosonik merupakan Frekuensi yang | HZ dan jenis bunyi
beragam dapat didengar oleh manusia 20- | yang dapat di denagr
bendayang 20.000 HZ oleh manusia adalah
ada disekitar Audiosonik
Apa yang dimaksud dengan ultra
sonik.
Sama dengan soal no.13
1PA mendiagnosis Siswa dapat _— Suara atau bunyi c4 v
Salah satu bunyi dihasilkan karena yang terdengar
merambat melalui benda gas, suara | timbul karena
dapat terdengar dari jauh karena. adanya getaran,
Suara dapat
Maksud soalnya? terdengar dari jauh
karena getaran
merambat melalui
udara.
Bahasa mengaitkan Siswa dapat Siswa mampu Gagasan pokok c3 v v
Indonesia mengidentifik | menbedakan | Gagasan  pokok  dan  gagasan | yqalah  ide utama
asi gagasan | anatara pendukung merupakan dua hal yang | aau inti dari sebuah
pokok dan gagasan saling berkaitan paragraph
agasan endukun sedangkan  gagsan
ﬁcﬁdukung Sag gngasin Apa hubngan antara gagasan pokok pendniung idilah
setiap pokok dengan gagasan pendukung Kalimat penjelas dari
paragraph gagasan pokok
dari teks tulis
KISI-KISI SOAL EVALUASI KELAS IV
Kelas / Semester 1Iv/1

Tema 1

Sub Tema 1

Pembelajaran

: Indahnya Kebersamaan

: Keberagaman Budaya Bangsaku

: 2 (dua)

A. Kompetensi Inti

1
2.

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan

tetangganya.
Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca dan

) dan

rasa ingin tahu

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar

31

3.1 Mengidentifikasi berbagai bentuk keberagaman suku bangsa, sosial, dan budaya di Ind ia yang terikat

dan segi tidak beraturan.

3.1 Memahami dasar-dasar gerak tari daerah.




108

- Bahasa dan
- Kemampuan | Indikator Indikator ’ penulisa soal
lapel berfikir kriti Pencapaian Butir Soal Soal F -
rfikir krititis | ensi utir Soal Tingkat
ipeter : 1|2 41 ]2 4
Kognitif
PPKN mendiagnosa | Mengidentifi | Siswa dapat i o Arti semboyan dari C4 N
kasi berbagai | meyebutkan | Setiap negara memiliki - semboyan | pineka runggal ika
bentuk arti dari sebagai pegangan untk | adalah meskipun
berbeda beda tetapi
suku bangsa, | bangsa kesatuan bangsa, mencapai cita- cita | pada dasarnya
sosial, dan indonesia negara, mewujudkan  masyarakat | bangsa Indonesia
budaya di madani dan menciptakan perdamaian. | tetap satu kesatuan
Indonesia meskipun Indonesia memiliki budaya,
yang terikat ras, suku dan keberagaman lainnya
persatuan yang berbeda beda tetapi pada
dan dasarnya bangsa Indonesia tetap satu
kesatuan. kesatuan.
makna dari  semboyan  bangsa
Indonesia adalah
PPKN Menafsirkan Mengidentifi | Siswa dapat i . Segala sesuatu yang [ v v
kasi berbagai | menyebutkan | Jelaskan makna dari pepatah dibawah | gikerjakan bersama-
bentuk pepatah mi: sama maka akan
keberagaman !""“fsa. “bersatu kita: tegub bercerai. Kita | PO
suku bangsa, | inodnesia Sl
sosial, dan
budaya di
Indonesia
yang terikat Tambahkan pengantar soal
persatuan
dan
kesatuan.
Matemati | Mengobservasi | Menganalisis | Siswa dapat Bentuk segi banyak pada bangun datar | Segi banyak pada C4 v N
ka dan sifat-sifat menyebutkan | di bawah terdapat pada nomor bangun datar
mempertimban | segibanyak bentuk segi
gakan ha beraturan banyak pada Segi banyak adalah
observasi dan bangun datar bangun tertutup
(lerlll?al dalam segibanyak [ (. yang — mempunyai
menyimpulkan [ ;o - m | sisi- sisi garis lurus
) beraturan b giag dan
B tertutup. Sisi
tersebut merupaakan
™ " w | garis yang tegak
a 134 lurus.
b. 246
¢ 146 Kuncinya?
d. 456
Matemati | mengaitkan Siswa dapat | segi banyak sangat bermanfaat dalam | Salah satu_contoh | C3 v B
ka menyebutkan | kehidupan sehari- hari dengan segi | segi banyak
segi banyak banyak dapat membantu manusia | dalambentuk persegi
dalam bentuk | dalam menciptakan suatu bentuk yang | panjang dalam
persegi diinginkan, sehingga lebih banyak | kehidupan  sehari
panjang variasi dan bentujk lainya. hari salah satunya
Contoh segi banyak berbentuk persegi | adalah papan tulis,
panjang dalam kehidupan sehari- hari | dan meja
adalah
a. Jam dinding Jawaban : C
b. Kursi
c. Papan tulis
d. Sarang lebah
SBDP Mengkonsepka | Memahami | Siswa dapat | Dalam seni tari ada beberapa jenis | Gerak  maknawai | C3 v v
n dasar-dasar | menyebutkan | gerakan yang berbeda beda, disebut juga dengan
gerak tari sebuah satunya yaitu Gerak yang memiliki | gerak gesture,
daerah. gerakan sifat menirukan pada sebuah tarian | bersifat menirukan
dalam tari disebut...
a.  Gerak murni
b.  Gerak manknawi
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¢ Gerak stilatif
d.  Gerak distortif

SBDP Menganalisis | Memahami | Siswa dapat Tarian bugong | C4 v
d jeumpa yang berasal
(mengidentifik | gerak tari gerakan dari provinsi
asi daerah. datam farien ceee AHHH Tanggive aceh
i ugong YIVIIK Aty | darusalam
kesinpulon) waw'k’l wwv Memiliki dua
e et e
¢« <& 353 5 5 | miip saman yaitu
gerakan berdiri dan
duduk
Gerakan yang terdapat dalam tarian
bungong jeumpa dibagi menjadi dua
bagian, yaitu
a. Gerakan kesamping
kanan dan ggerakan ke
samping kiri
b. Gerakan saat berjalan
dan  gerakan  saat
meloncat
¢.  Gerakan saat duduk dan
gerakan saat berdiri
d. Gerakan cepat dan
gerakan lambat
SBDP mengaitkan Memahami | Siswa dapat : o . | Jawaban B C3 v
dasaridisar menyebutkan T_ufmn dari jawa bafnl yang memiliki
gerak tari ciri dalam cm' gcm_kdasar pinggul memutar,
dacrah, gerak, gerak meggul menghentak  dan
mengayun adalah
a Tari wayang
b. Tari jaipong
c. Tari buyung
d.  Tari merak
RN [ Mendashrii kMaii"s'de""' ::::;e:,al::,pn" Indonesia sadalah bangsa yang besar, | Salah st contoh @ v
] conioh daida yang kuat serta beradab, [ Dalam  menjaga
berbagai i £ sanga junj sikap keberagaman
menghargai yang sangat menjunjung | sikap eragam
bentuk perbedaan serta bangsa yang bangga | budaya yaitu Saling
keberagam | karena dengan budaya gotong royong yang | menghargai budaya
A sk Kebacagaiiiin :lakulkdum:, hsehugal bangsa yang | bangsa lain
es sudah semestinyan menjaga
bangsa, ks persatuan agar tidak terpecah bela, | Jawaban B
sosial, dan sikap provokasi yang mengingikan
budaya di persatuan dalam keberagaman Kita
Indonesia goyah, harus kita tangkal dan Kita
yang terikat gagalkan, jagan sampai kita terpecah
persatuan yang pada akhirnya pihak- pihak yang
dan mengincar apa yang kita miliki akan
Snsiituan: menggambil keuntungan darinya.

Maka dalam menjaga keberagaman
budaya yang dimiliki bangsa
Indonesia maka kita akan menerapkan
sikap
a Menonjolkan budaya sendiri
b. Saling menghargai budaya
bangsa lain

€. Mencintai budaya luar daerah




110

melainkan alat
usik  recorder
yang memang
sudah

berkembang di
zaman modern

ini
Jawaban D
d.
I
’
Siswa dapat -~ Jawaban garis (D) Cc4 v
a s sifat-sifat j gambar contoh krva
segibanyak | S¢gi banyak Sertutup
atau .
beraturan S Segi banyak adalah kurva tertutup
dan Segi mengld_ennﬁk yang dibatasi oleh
banyak a. Gambar
tidak b. Titik
beraturan. c. Tabel
d. Garis
Mana gambarnya?
Matemati | Memfokuskan | Menganalisi | Siswa dapat . .| Segi banyak c3 v
ka pertanyaan | s sifat-sifat | mengidentifik | Segi banyak berawran adalah segi | pergturan  adalah
(mengidentifik | segibanyak | 5 #au banyak yang mempunyai ..... dan suatu segi banyak
asi atau beraturan | Mecniclaskan ymg ama besar yang sama sisi dan
merumuskan | 4. Sagi seg} banyak a. Sudut dan lebar Aok sidel
masalah) o beraturan b, Pajing dan lobik Jawaban C
tidak ¢ Sisi dan sudut
beraturan. d. Luas dan keliling
PPKN Menganalisis | Menyajikan | Siswa dapat 5 2 Berapa? v
argument berbagai menyebutkan | Santi berasal dari daerah yang | jowaban D jawa
(mengidentifik | pentuk asal tarian memiliki  tarian  daerah yaitu | jopoqp
a gambyong | Sambyong dan memiliki rumah adat
kesimpulan) kebekragama Joglo. Dacrah asal santi adalah
n suku, .
b ki a. Jawa timr
anvgsa, b. Nusa tenggara timur
sosial, dan . Sulawesi utara
budaya di d. Jawa tengah
Indonesia
yang terikat
persatuan
dan

kesatuan.




KISI-KISI SOAL EVALUASI KELAS IV

Kelas / Semester 11Vl

Tema 1 : Indahnya Kebersamaan
Sub Tema 3 : bersyukur atas keragaman
Pembelajaran : 1 (satu)

A. Kompetensi Inti

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara i( ds melihat, baca dan ya) dan b kan rasa

y
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegi ya, dan benda-benda yang dij inya di rumah, sekolah, dan tempat
bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.
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B. Kompetensi Dasar
3.1 Mencermati keterhubungan antargagasan yang didapat dari teks lisan, tulis, atau visual
4.1 Menyajikan laporan hasil percobaan tentang sifat-sifat bunyi
3.1Mengidentifikasi k sosial, ek i, budaya, etnis, dan agama di provinsi pat sebagai identitas bangsan Ind ia; serta
hubungannya dengan karakteristik ruang.
Kemampuan Indikator " Tingkat Bahasa dan
Mapel berfikir | Pencapaian | pndikator Soal ! Kogniti Validitas fal enulisa soal
Kri Kompetensi = f 1 2131411123
Bahasa Menganalisis Mencermati | Siswa dapat Untuk memenuhi pesanannya, Mak | Jawaban B Cc4 v
Indonesia | argumen keterhubung | menyebutkan | Salmah selalu melibatkan tetangga-
(mengidentifik | an kalimat tetangganya. Mak Salmah ingin rezeki
asi antargagasan | Wamapada | yang diperolehnya dari dodol betawi
kesimpulan) yang didapat | teks bacaan tidak dirasakannya sendiri. Mak
N Salmah juga ingin dodol betawi selalu
fisan, tulls dikenal. la ingin warga di sekitamya
St visua’l juga ikut melestarikan makanan
tradisional milik kampung sendiri.
Dodol betawi Mak  Salmah
i i budaya,
kerja sama, menjalin keakraban antar
warga.
Kalimat utama pada paragraf di atas
adalah ....
a. Mak Salmah ingin rezeki yang
diperolehnya  dari  dodol
betawi tidak dirasakannya
sendiri.
b. Mak Salmah juga ingin dodol
betawi selalu dikenal.
¢. Untuk memenuhi pesanannya,
Mak Salmah selalu
melibatkan tetangga-
tetangganya.
d. la ingin warga di sekitarnya
juga ikut melestarikan
makanan tradisional milik
kampung sendiri.
Bahasa Menganalisis | Siswa dapat | Siswa dapat - Gagasan __pokok | C4 v
Indonesia | argumen menentukan | menentukan 1) Indonesia sadalah bangsa yang merupakan ide awal
(mengidentifik | gagasan gagasan besar, bangsa yang kuat serta | ¢ohuah  paragraph
beradab, bangsa yang sangat
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asi pokok dari | pokok dari ‘menjunjung toleransi serta bangsa | dapat dikembangkan
kesimpulan) | teks bacaan | teks bacaan yang bangga dengan budaya | dan memuat
gotong royong yang diakui dunia, informasi  penting
2) sebagai bangsa yang besar kita | didalamnya
Menganalisis sudah semestinyan menjaga
persatuan  agar tidak terpecah | Jawaban: A
belah, sikap
3) provokasi  yang  mengingikan
persatuan dalam keberagaman kita
goyah, harus kita tangkal dan kita
gagalkan,
4) jagan sampai kita terpecah yang
pada akhirnya pihak- pihak yang
mengincar apa yang kita miliki
akan  menggambil  keuntungan
darinya.
Gagasan pokok dari paragraf diatas
adalah
a Indonesia adalah bangsa yang
besar, kuat dan beradab
b. Keberagamman dalam  bangsa
Indonesia
¢. Ancaman terhadap kesatuan dan
persatuan
d. Cara menjaga persatuan dan
kesatuan
1PA Mengobservasi | Menerapkan | Siswa dapat Bunyi pantul yang terdengar hampir [ Gaung adalah bunyi c3
dan sifat-sifat menyebutkan | bersamaan dengan bunyi asli, dan | pantul yang
mempertimban | bunyi dan penyebab membuat bunyi asli menjadi tidak | terdengar  hamper
gkann hasil keterkaiannya | Bunyi pantul | jelas disebut dengan bersaan dengan
observasi dengan indera | Yang a. gaung bunyi asli
pendengaran, | terdengar b.gema
hampir . resonansi Jawaban : A
bersamaan d. getaran
dengan bunyi
asli, dan
membuat
bunyi ash
menjadi tidak
jelas
PA Mengobservasi | Menerapkan | Siswa dapat | Radit bernyanyi dan bersiul | Sifal- sifat bunyai | C3
dan sifat-sifat ji lagu di | yaitu ada tiga :
mempertimban |bunyi dan sifat bunyi kamar. Ketika diluar kamar mandi | - Dapat di
gkannhasil | eterkaiannya | sesuai dengan | radit melakukan hal yang sama . pantulkan
observasi dengan indera teks bacaan menurut  pendengarannya,  suara [ - Dapat merambat
pendengaran: siulannnya lebih keras saat berada di | - Dapat di biaskan
dalam  kamar. Peristiwa ini [ Jawaban:B
menunjukkan bahwa bunyi memiliki
sifat
a Dapat dibiaskan
b. Dapat dipantulkan
¢. Merambat udara
d. Dapat diresonasikan
1PS Mengaitkan Mengidentif | Siswa dapat Santi berasal dari daerah yang Jawaban D Cc4
ikasi memiliki tarian daerah gambyong dan
keragaman memiliki rumah adat joglo. Daerah
i asal santi adalah
sosial,
ekonomi, a. Jawa timur
budaya, :
etnis, dan b.  Nusa tenggara timur
agama di ¢ Sulawesi utara
provinsi
setempat d. Jawa tengah
sebagai
identitas
bangsan Sama dengan soal sebelumnya
Indonesia;
serta
hubunganny
adengan

karakteristik
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ruang.
IPS Bertanyadan | Mengidentif | Siswa dapat Bika Ambon adalah makanan Bika ambon adalah c v
menjawab ikasi menyebutkan | khag yang berasal dari daerah | Makanan khas yang
suatu keragaman sal:;h snlt(u o berasal dari Sumatra
peon | o, | S| Sutra U i
tantangan ekonomi, (bika ambon) | b. Sumatera Selatan
(apa faktanya) | PU9aY2 c. Sulawesi Utara
etnis, dan d. Bali
agama di
provinsi Sebaiknya ditambahkan
setempat pengantar, missal ilustrasi
sebagai bentuk kue, warna, bahan kue.
identitas Kemudian pada pilihan jawaban
bangsan bisa menggabungkan nama kue
Indonesia; dan asal daerah, sehingga nilai
serta C nya bisa tinggi (hots)
hubunganny
adengan
karakteristik
ruang.

IPS mendiagnosa Mengidentif | Siswa dapat Indonesia merupakaan negara didunia [ - Kue sagu = C4 v
ikasi menyebutkan | yang memiliki keragaman budaya, papua
keragaman nama negara Indonesia memiliki banyak - Otak om!( =
sostal makanan suku, ras dan budaya yang sangat kepulauan riau

o beserta asal bc_mgam. Salah satu keberagaman - Sult_) banjar =
ekonomi, yaitu makanan daerah yang begtu Kalimantan
budaya, daerahnya | {.ri00m, Berikut adalah nama selatan
etnis, dan dengan makanan beserta asal daerahnya yang - Rending Sumatra
agama di tepat tepat adalah .. barat

R a. Kue sagu dari Jawa Barat
provinsi b. Otak-otak dari Bengkulu Jawaban D
setempat c. Soto Banjar dari Sulawesi Tenggara
sebagai d. Rendang dari Sumatera Barat
identitas
bangsan
Indonesia;
serta
hubunganny
adengan
karakteristik
ruang.
PA Bertanyadan | Menerapka | Siswadapat | Contoh benda yang dapat Sayarat benda yang | C3 v

n sifat-sifat

contoh benda

suatu i
i bunyl d_an yang adapat
atau 5
tantangan Yaddengan busyl
(contoh dan Indera
bukan contoh | Pendengara
n.

lkan bunyi adalah ...
a. Gabus, kaya dan spon
b. Kain, karet dan tembok
c. Gabus, spon dan busa
d. Kaca, besi dan tembok

dapat memantulkan
bunyi adalah yang
memiliki permukaan
keras, rata, memiliki
tingkat  kepadatan
dan tidak beronga

Jawaban D

Malang, Desember 2021
Validator

Dian Eka Aprilig Fitria Ningrum,M.Pd

NIP.19910419201802012144



Lampiran 8: Instrumen Tes Pilihan Ganda

Satuan pendidikan : Madrasah Ibtidaiyah

I o Nama Siswa Oe\’\d\ﬂ Alhmad Z Nilai
§ i C 1 4lC Q- \-2Jn2
Waktu : 30 Menit T 1d50-18 - {80/ =
1. Kece}pi ada.lilh alat musik u'adisim:nal yang _berasal dari provinsi Jawa Barat, Sedangkan, Sasando adalah alat
musik ?mdlsx.onal yang berasal dari provinsi Nusa Tenggara Timur. Alat musik tersebut merupakan alat musik
yang dibunyikan dengan cara..,
% Dipetik
‘b.  Ditiup
c.  Dipukul
d.  Digoyangkan
2. Raka. dan RIki sedang mendengarkan berita Covid-19 yang disiarkan melalui radio. Mereka mendengarkan
bunyi yang bersumber dari radio tersebut, Bunyi dapat terjadi jika ada...
a.  Zatperantara 1 \
b.  Benda bergetar
¢, Benda bergerak
Gaya mengenai benda ‘
3. Dalam seni tari ada beberapa jenis gerakan yang berbeda beda, salah satunya yaitu Gerak yang memiliki sifat
menirukan pada sebuah tarian disebut... ;
“a,  Gerak mumi -
b.  Gerak manknawi
c. -Gerak stilatif
d.  Gerak distortif
4.
Gerakan yang terdapat dalam tarian di atas dibagi menjadi dua bagian, yaitu...
7‘; Gerakan kesamping kanan dan ggerakan ke saniping kiri
b.” Gerakan saat berjalan dan gerakan saat meloncat
c.  Gerakan saat duduk dan gerakan saat berdiri
d.  Gerakan cepat dan gerakan lambat
5. Walaupun memiliki banyak keberagaman dan perbedaan, namun bangsa indonesia tetap bersatu dalam

semboyanya yaitu... -
&, Bhineka tunggal ika
b.  Tut wuri handayani

114



115

Ing ngarsy
sun
& ‘Negara kerra g;:l adha

mill

?' W W

Segx banyak beraturan adalah segi banyak yang mempunyai ... dan ...yang sama besar

a. Sudut dan lebar

4% Panjang dan lebar
c.  Sisi dan sudut
d.  Luas dan keliling

8. Santi berasal dari daerah yang memiliki tarian daerah gambyong dan memiliki rumah adat joglo. Santi berasal

dari...
a. Jawatimr

b. Nusatenggara timur
c.  Sulawesi utara
~d/ Jawatengah

N

// Perhatikan teks bacaan berikut!
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1) Indonesia sad
alah bangsa yang besar, ban
tol " > DANgsa yang kyat serta .
2 S_;r:n:; :erta bangsa yang bangga dengan budaya g m;:;;d;:;::gsa .y:ng_ sangat menjunjung
3 Ty gka bangsa yang l.:eSfu' kita sudah semestinyan menjaga persatuan :ﬂu'd unia,
Vokasl yang mengingikan persatuan dalam keberg, 3 A Sillctepwein belily sikap

4) Jagan sampai kita terpecah yang pada akhirnya pihak-

ihak 3 T g
menggambil keuntungan darinya. Pihak yang mengincar apa yang kita miliki akan

Gagasan pokok dari paragraf diatas adalah ...

/\a{_ Indonesia adalah bangsa yang besar, kuat dan beradab
b. Keberagamman dalam bangsa Indonesia
c. Ancaman terhadap kesatuan dan persatuan
d. Cara menjaga persatuan dan kesatuan

10. Bunyi pantul yang terdengar hampir bersamaan dengan bunyi asli, dan membuat bunyi asli menjadi tidak
jelas disebut dengan ....
a. gaung
“b.gema
c. resonansi
d. getaran

11. Radit bernyanyi dan bersiul mendendangkan lagu kesukaannya di kamar. Ketika diluar kamar mandi radit
melakukan hal yang sama. menurut pendengarannya suara siulannya lebih keras saat berada di dalam kamar.
Peristiwa ini menunjukkan bahwa bunyi memiliki sifat...

a. Dapat dibiaskan ’
'b. Dapat dipantulkan

c.  Merambat udara

d. ~Dapat diresonasikan

¥, Bika ambon adalah maknan khas yang berasal dari daerah....
a., Sumatra utara. :
'b.. Sumatra selatan
c. Sulawesi utara
d:. Bali

13. Contoh benda yang dapat memantulkan bunyi adalah ...
a. Gabus, kayu, dan spon i
b. Kain, karet dan tembok
¢. Gabus, spon dan busa

’d’ Kaca, besi, dan tembok




Lampiran 9: LKPD berbasis Live Worksheet 1
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SI MASALAH

Rombongan Pawai Budaya \

Pawai budaya sangat menarik bagi warga kampung babokan. Pawai ini selalu
menampilkan keragaman budaya Indonesia. Edo dan teman temantidak perrah
bosan menanti rombongan pawai lewat. Tahun ini edo dan teman- temannya datang
ke alur- alun untuk melihat pawa tersebut. Kokek dan nenek edo pun ferlihat sabar
menanti pawai, Terdengar suara
semakin dekat.

Budaya Bali terkenal karena bunyi musiknya yang berbeda. Rombongan dari
bali membunyikan alat music dari daerhnya, ceng- ceng namanya. Alat musik ini
berbentuk seperti dua keeping simbal yang terbuat deri logam. nyaring bunyinya
ketika kedua keping ini dipadukan, Rombongan dari bali diikuti oleh
toraja. Wanita foraja menggurkana pakaian adat yarg disebut dengan baju pokko.
Romborga laki- laki menggurakan pakian yang disebut dengan Seppa Tallung Buku,
Romborgan Toraja membunyaikan elat music khas mereka, papompang namanye.
Alat music ini berupa suling bamboo besar yang bentuknya seperti angklung Unik
bentuknya, unik pula bunyinya, dan budaya Toraja sangat menarik untuk dipelajari,
Edo dan teman- temanya senang melihat budaya. Selalu ada hal baru yang
mereka perhatikan setiop tahun. Pakain adat dari berbagai suku di Indonesia selalu

menyenangkan untuk dinikmati. Benar kata ibu Edo bahwa kebudayaan Indoneisa  /
/

42 Menceritakan Keragaman ~sosial,
‘ekonomi, budaya. etnis dan agama di
provinsi setempat sebagai. identitas

322 et s ok, o
dan agama dari teman- teman di kelas
sebagai identitas bangsa Indonesia

4.2.1 Menyajikan secara tulis tentang
dan

4.6 menyajikan laporan hasil pengamat
danstau tentang sifat-sifat
bunyi.

bangsa Indonesia. Keberagaman buday, etni
agama yang telah diketah
4.2.2 Mengkomunikasikan secara lisan dan
tulisan keragaman budaya, ctnis dan
agama dari teman- teman di kelas
sebagai Indonesia.
P
Kompetensi Dasar Indikator
3.6 memaharmi sifat- sifat bunyi dan S Ve
dra pende 3623 h..umm bunyi
henda yong ad
nekion

461 \‘Ia\ywhn laaporan
antentang cara menghasilkan

o
462 Mendemonstrsikan asil laporan
ilksn bu

Tujuan pembelajaran

Dengan diskusi dan pemecahan masalah siswa mampu mengidentifikasi keberagaman

Dengan diskusi dan pemecahan masalah, siswa mampu menyajikan hasil identifikasi

Keberagaman budaya dalam bentuk tulisan, lisan, dan audio visu:

Petunjuk :
1. Mulailah dengan membaca Doa

2. Tulislah nama pada Lt yulg telah disediakan

an kepada g

3
4. Isilah sesuai dengan pu..n,ux yang ada.

Mengorganisasi untuk

apabi

dengan arahan gury

Jawablah pertaryoan dibaweh ini sesuai dengan hasil diskusi kelompokmu

Tulis hasil jawaban di lembar yarg teloh tersedia

1. Tentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap paragraf dari
teks tulisan dari setiap paragraf

2. Menentukan keragaman budaya, etnis dan agama yang ada di Tndoresia

3. Menyajikan secara tulis fentang keberagaman budaya, etris, dan agama

yang telah diketahui

4. Mengkomunikasikan secara lisan dan tulisan keragaman budaya, etnis
dan agama dari teman- teman di kelas sebagai identitas bangsa

Indonesia.
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Lakaskan kegiatan
2 ini dengan teliti
®

Berdasarkan teks di atas, carilsh gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam
setiap paragrafnya!

paragral Gagasan pokok (Gagasan pendukung

- Amati gambar yang telah di siapkan oleh guru
- Amati kedua gambar tersebut, kemudian jawab dan diskusikan
pertanyaan di bawah ini:
> mengapa pada benang Telepon kaleng yang

direnggangkan (dikendorkan), kita tidak dapat
mendengar suara, sedangkan pada benang Telepon
kaleng yang di ragangkan (dikencangkan) kita dapat
mendengar suara?

- Diskusikan pertanyaan tersebut dengan kelompokmu

Dari cerita diatas, Carilah pertanyaan dan referensi sebanyak
mungkin tentang sifat- sifat bunyi dan cara menghasilkan bunyi.
Keterkaitannya bunyi dengann indra pendengaran!

Ayo kita
mencoball

Untuk menambah pemahaman tentang bunyi dapat merambat
melalui benda padat. Buatlah telepon- teleponan yang terbuat dari kaleng
bekas bersama dengan temanmu, cara membuatnya sangatlah mudah dan
sederhara,

4 Alat dan bahan
1. 2 kaleng bekas
2. Benarhg sebagai penghantar suara
3. Paku dan palu

4 Langkah membuat mainan telepon bekas
1 ah.saty bagian kaleng bekas



2. Lubangi pada tengah- tengah bagian dasar yang lainnya dengan
menggunakan paku

Beri benang sebagai penghantar suara

Tkat benang agar tidak lepas dari kaleng/ botol

Sambungkan benang tersebut pada kaleng/benang ke-2

Lakukan hal yang sama pada kaleng/ botol ke-2

Mainan telepon bekas siap di mainkan.

NP i

Setelah melakukan percobaan di atas, jawablah pertanyaan
berikut inil

Cobalah berbicara, apakah suaraa teman yang berbicara diujung
lain dapat didengarkaan?

~

. Mengapa pada berang yang direnggangkan (dikendorkan), kita
tidak dapat mendengar suara, sedangkan pada benang yang
diregangkan (dikencangkar) kita dapat mendengar suara?

v Apa yang kamu pelajari dari kegiatan hari ini?

v Apakah hal tersebut berguna bagi kegiatan sehari- hari?
¥ Bagaimana perasaanmu selama belajar?

' Adakah hal lain yang ingin kamu ketahui?
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3. Mengapa pada telepon genggam, tidak menggunakan benang
untuk menghantarkan gelombang suara?

Presentasikanlah laporan yang sudah kamu buat di depan kelas dengan
suara yang lantang dan jelas agar didengar seluruh kelas




Lampiran 10:

Satuan Pendidikan : MI Al fatah Jatisari
Kelas / Semester i
Tema : Indahnya Kebersamaan
Sub Tema : Keberagaman Budaya Bangsaku
Pembelajaran ke +2 (dua)
Fokus Pembelajaran  : Matematika
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (1PK)

3.1 Menganalisis sifat-siat
segibanyak beraturan dan segi bany
segibanyak ti y

BET Nemndie beule i ik
dan benda segi banyak

3.1.2Mengkutegorikan segibanyak
benwnn den_ soghanpik ik
i o it
3.1 3mngomnmk.n
sekitar yang berbentuk s:ybnnyll
dan manfaat untuk kehidupan schari-
hari

T Mengideniika T Memiiah  benda  berbeniuk

segibanyak tidak beraturan. 1.1.2 Mendemosntrasikan fungsi benda di

sekitar sesuai dengan fungsinys

Tujuan pembelajarun

1. Siswa mampu menominasikan benda yang bokan segi banyak dan benda segi banyak
berdasarkan ciri bangun segibanyak dengan buik

2. Siswa mampu mengkategorikan segibanyak beraraturan dan segibanyak tidak beraturan
berdasarkan sifat-sifutnya dengan benae

3. Siswa mampu mengombinasikin benda-benda sekitar yang berbentuk segibanyak dan
‘manfaat untuk kehidupan sehari-hari dengan tepat

4

bukan segibanyak

Petnjok
1. Mulailah dengan membaca do's

2. Tulslh nama pda tempat yaog elah disediskan

3 bila ad: dak di
4, Isilah sesuai dengan petunjuk yang ada

Ayo mengamati
Pada saat menyaksikan pawai budaya, udin sangat kagum dengan keindahan bavwai budaya.

Bindotil AR s ik i
Apakah segi banyak adalah kurva muup* ,emk-..-

¥ Apakah sis scgi banyak adalah garis lurus?
3. Apakah ita segi banyak?

=
Berdasarkan pawai budaya,
Jelaskan alasanmu!
Berdasarkan budaya,
beraturan! Dan

LKPD berbasis Live Worksheet 2

Apakah segi banyak itu ?

1. Bentuk berikut adalah segi banyak

| . g

2. Bentuk berikut adalah bukan scgi banyak

L@

T ]
F—'-
———
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Lampiran 11: LKPD berbasis Live Worksheet 3

LKPD (LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK)
T st e %
Pembelajizan 2

No[Kompctensi Dasar (KD) — Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK)

3.1 Mencrupkan sifat-sifat 3.1.1 Menganalisis sifal-sifat bunyi
bunyi dan dan keterkaiannya dengan indera
keterkaiannya dengan pendengaran,
indera pendengaran.

3.1.2 Menghubungkan sitat-sifat

bunyi dan dengan indera
pendengaran

4.1 jil laporan 411 ikasil secara lisan
husil percobaun hasil percobuun tentung - sifut-sifut
tentang sifat-sitat bunyi
bunyi 412 Mengorcksi laporan  hasil

percobaan sifat bunyi
%(’“.3=
24’V

Dari cerita diatas, Carilah pertanyaan dan referensi sebanyak mungkin tertang sifat-
sifat bunyi dan cara pemantulan dan penyerapan bunyi. Keterkaitannya bunyi dengann
indra perdengarani!

Urtuk menambah pemahaman tenfang bunyi dapat merambat melalui benda
padat. Buatlah alat percobaon untuk mengetahui terjadinya pemantulan dan
penyerapan pada bunyi, cara membuatnya sangatlah mudah dan sederhara,

+ Alat dan Bahan:

-2 pipa kertas

-Handuk atau kain berpori

-Kaca atau cermin

+ Langkah kerja
- Siapkan peralatan praktikum seperti yang fertera di atos,
- Susun 2 pipa kertas di atas kacamirta bartuan satu orang temanmu untuk
berbicara di salah satu pipa don satu teman merdengarkan di pipa lain.
- Dengarkan dan amati baik-baik buryi yarg di hasilkan
- Selanjutnya, tambahkan handuk atau kain berpori di atas kaca. Dan
menempatkan dua pipa kertas di atas handuk atau kain,

PERCOBAAN PEMANTULAN DAN PENYERAPAN
BUNYI

Tujuan; Membuktikan macam-macam buryi pantul melalur percobaan
terhadap bunyi benda sederhana

Alat dan Bahan:

-2 pipa kertas

-Handuk atau kain berpori

~Kaca atau cermin

Langkah kerja:

1. Siapkan peralatan praktikum seperti yang tertera di atas.

2, Susun 2 pipa kertas di atas kaca,minta bantuan satu orang
temarmu untuk berbicara di saloh satu pipa dan satu teman
mendengarkan di pipa kain.

Dengarkan dan amati baik-baik bunyi yang di hasilkan
Selanjutrya, tambahkan handuk atau kain berpori di atas kaca.
Dan menempatkan dua pipa kertas di atas handuk atau kain.

5. Lokukan seperti di poin 3,

L

- Lakukan seperti di poin 3.

++ Setelah melakukan percobaan di atas, jawablah pertanyaan berikut
inil

1. Apa yang terjadi dengan buryi pada tabung ke dua dengan menggunakan kaca?

2.Apa yang terjadi dengan buryi pada taburg ke dua jika ditambahkan kain
berpari?

3. Telaskan perbedaan suara yang dihasilkan antara percabaan ke 1 dan ke 2!




Lampiran 12: Tampilan LKPD Setelah di Kerjakan

:?leEwoRKs H E ETS Can lembar kerja interaktif

Pencarian lanjan

Rumah Tentang situs ini lembar kerja interaktif Buat lembar kerja interaktif Buat buku kerja interaktif

Akses siswa
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Masyarakat Memban

qodiriyahnurul w

Notifikasi baru komentar kotak surat saya Buku kerja saya

&

Eajor bahei () mengirimkan soal latihan ke kotak surat anda -

Lhkpd 3 kelos v h 1 7/79“
5 u

01 Apr 2022 - 3:33

Syshdan ilhom (1) mengirimkan zoa! latihan ke kotok surat anda -
Lkpd 2 kelos iv

31 Mar 2022 - 812

Rizal fatih { IV ) mengirimkan soal latihan ke kotak surat :
LKPD 1 untuk siswa kelos 1v

31 Mar 2022 - 7:22

Dendy (IV ) mengirimkan soal latihan ke kotak surat anda @
Lkpd 3 kelas v

31 Mar 2022 - 6:33

Rifky (tv) mengirimkan soal latiban ke kotak surat
LKPD Kelas IV Tema 1 Subtema 1 Mi Al Fatah Jatisari Malang

27 Sep 2021 - 3:30

Nurul riia (W) mengirimkan soal latihan ke kotak surat :
LKPD Kelas IV Tema 1 Subtema 1 M1 Al Fatah Jatisari Malang

27 Sep 2021 - 3:30




Jelaskan alasanmu!

Segi banyak

Bukan segi banyok

Segi banyak beraturan

Segi banyak tidak
beraturan

Manfaat untuk
kehidupan sehari hari

Jendel piny Derbetk sech

T
==

Karena benang fenis bends pedat

© Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan hasil diskusi kelompokmu
dengan archan guru

® Tulis hasil jawaban di lembar yang telch tersedia

teks tulisan dari setiap paragraf

Tentukan gagasan pokok dan gagasan pendukung setiap paragraf dari

2. Menentukan keragaman budaya, etnis dan agama yang ada di Indonesia

yang telah diketahui

o

Menyajikan secara tulis tentang keberagaman budaya, etnis, dan agama

Mengkomunikasikan secara lisan don tulisan kerogaman budaya, etnis

dan agama dari teman- teman di kelas sebagai identitas bangsa

Indonesia.

Berdasarkan tcks di atas, carilah gagasan pokok dan gagasan pendukung dalam
setiap paragrafya!

paragral

powsilewat

[~ |Budaya bai sangattemenal karena bur muskarys |
o

mermbunykan siat musik dan

yang berbeda
‘smBai yang tetbust dar logam nyaning bunyinga
Ketika cua keping i d paciskan.

Edo dan leman temanya seniong melhal pewa
ibudaya

setiap tahun

Benar Kata fou £do batw budys di indonesia

123




124

Lampiran 13: Hasil Validasi LKPD Validator 1

Lembar Validasi

Lembar Kegiatan Peserta
Didik (LKPD)
Nama : Dian Eka Aprilia Fitria
Ningrum,M.PdNIP
:19910419201802012144
Instansi : PGMI - UIN Maulana Malik

Ibrahim MalangPendidikan : S2 Pendidikan

Biologi

A. Petunjuk

1. Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari
beberapa aspek,penialian umum dan saran- saran untuk merevisi
LKPD yang kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek , dimohon bapak/ ibu
memberikan tandaceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian bapak/ibu

3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada
naskah yang perludi revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang
kami sediakan.

B. Tujuan

Tujuan instrument ini untuk mengukiur validitas isi lembar kegiatan
siswa dalampelaksanaan pemeblajaran di kelas menggunakan
problem based learning

C. Skala penilaian
1 = Tidak valid 3 =Valid
2 = kurang valid 4 = sangat Valid

Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada tempat yang telah disediakan

D. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO Pertanyaan




FORMAT
1. kejelasan pemberian materi \
1 | 2. pengaturan ilustrasi/ gambar
3. pengaturan ruang atau tata letak

2 | BAHASA

1. kesesuaian bahasa yang digunakan sesuai EYD
2. kesederhanaan struktur kalimat

3. kalimat soal tidak mengandung arti ganda

4. kejelasan petujuk dan arahan v
5. sifat komunikatif bahasa yang digunakan v

2|2 |2 <2 | <]

3 | ISI
1. Kesesuaian dengan indicator pencapaian hasil N
belajar
2. Kebenaran/isi atau materi N
3. Kesesuaian dengan pembelajaran Problem X
based learning

4 | Penilaian umum terhadap LKPD V

Saran :

Banyak terdapat kesalahan ketik atau ejaan

Dian Eka Aprilia Fitrfa Ningrum,M.Pd
NIP.19910419201802012144
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Lampiran 14: Hasil Validasi LKPD Validator 2
Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)
Nama peneliti : Nurul Qodiriyah
Nama validator : Agus Mukti Wibowo,M.Pd
NIp : 197807072008011021
Instansi - PGMI - UIN Maulana Malik Tbrahim Malang
A. Petunjuk

L

Kall_li mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau da“ beberapa aspek,
penialian umum dan saran- saran untuk merevisi RPP yang kami susun

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek , dimohon bapak/ ibu memberikan tanda

ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu
3. Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada na:

di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Skala penilaian
1 = Tidak valid 3= Valid
2 = kurang valid 4 = sangat Valid

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

skah yang perlu
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; Skor

No pertanyaan - 5 3 7]
1 Sesuai format v
2 | Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke dalam indicator oF
3 | Kesesuaian urutan indicator terhadap pencapaian KD %
4 | Kesesuaian antara banyaknya indicator dengan waktu yang T

diberikan
5 Kesesuaian konsep denan KD dan indikaror .
6 Kesesuaian materi dengan tingkat perkembangan intelektual siswa 7
7 | Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa Indonesia yang baku =
8 | Sifat komunikatif bahasa yang digunakan =
9 [ Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase pembelajaran i
10 | Rasionalitas alokasi waktu untuk setiap kegiatan / fase pemeblajaran
11| Dukungan strategi pembelajaran dalam pencapaian indicator V4

e ————————



3. Kesesuaian dengan pembelajaran Problem
based learning

Penilaian umum terhadap LKPD

pwo,M.Pd
NIP. 197807072008011021
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Lampiran 15:

128

Lembar Validasi LKPD Validator 3

Lembar Validasi
Lembar Kegiatan Peserta Didik

(LKPD 1)

Nama peneliti : Nurul Qodiriyah
Nama validator :Khoirotul Ula S.Pdl
NIP - 198211042008012016

Instansi

: Wali Kelas IV B MI AL- Fatah Jatisari

A. Petunjuk

~

Kami mohon kiranya bapak/ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penialian umum dan saran- saran untuk merevisi LKPD yang kami susun

Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek , dimohon bapak/ ibu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu

Untuk revisi- revisi, bapak/ ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
di revisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan.

B. Tujuan

Tujuan instrument ini untuk mengukiur validitas isi lembar kegiatan siswa dalam
pelaksanaan pemeblajaran di kelas menggunakan problem based learning

C. Skala penilaian
1 = Tidak valid 3= Valid
2 = kurang valid 4 = sangat Valid

Mohon untuk menuliskan saran dan perbaikan pada tempat yang telah disediakan

D. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO

Pertanyaan

FORMAT

1. kejelasan pemberian materi

2. pengaturan ilustrasi/ gambar

3. pengaturan ruang atau tata letak

BAHASA

. k ian bahasa yang digunakan sesuai EYD

. kesederhanaan struktur kalimat

. kejelasan petujuk dan arahan

1
2
3. kalimat soal tidak mengandung arti ganda ‘
4
3

._sifat komunikatif bahasa yang digunakan

ISI

1. Kesesuaian dengan indicator pencapaian hasil
belajar
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. Kebenaran/isi atau materi

. Kesesuaian dengan pembelajaran Problem
i based learning

|_5 | Penilaian umum terhadap LKPD

2
3

Malang, November 2021

K 1 Ula ,S.PdI
198211042008012016



Lampiran 16: Hasil Analisis Data Kelas Kontrol
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No Nama Siswa Hasil kelas
control
1 X1 40
2 X2 48
3 X3 56
4 X4 56
5 X5 48
6 X6 40
7 X7 48
8 X8 56
9 X9 64
10 X10 64
11 X11 40
12 X12 56
13 X13 56
14 X14 64
15 X15 64
16 X16 56
17 X17 40
18 X18 48
19 X19 64
20 X20 64
21 X21 40

Tabel kategorisasi hasil kelas control

No Kategorisas Frekuens Kategor Persentas
i skor [ [ e
1 X <43 5 Rendah 23 %
2 43<X<57 10 Sedang 48 %
3 X>57 6 Tinggi 29 %
Jumla 21 100%
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Tabel analisis hasil kelas kontrol

N Valid 21

Missing 0

Mean 52.9524

Median 56.0000

Mode 56.007

Std. Deviation 9.28696

Minimum 40.00

Maximum 64.00

Sum 1112.00

Kelas Eksperimen
No Nama Siswa Hasil Kelas Eksperimen

1 Y1 80
2 Y2 80
3 Y3 80
4 Y4 64
5 Y5 72
6 Y6 72
7 Y7 88
8 Y8 80
9 Y9 72
10 Y10 80
11 Y11 80
12 Y12 72
13 Y13 88
14 Y14 88
15 Y15 64
16 Y16 72
17 Y17 72
18 VY18 88
19 VY19 80
20 Y20 80
21 Y21 80




Kategorisasi Hasil Kelas Eksperimen
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No Kategorisasi skor Frekuensi Kategori Persentase
1 X <70 2 Rendah 10%
2 70 <X <81 15 Sedang 71%
3 X=81 4 Tinggi 19%
Jumlah 21 100%

Frekuensi Hasil Kelas Eksperimen

N

Valid
Missing
Mean

Median

Mode
Std. Deviation

Minimum
Maximum
Sum

21

0

77.71
43

80.00
00

80.00

7.219
02

64.00
88.00

1632.
00




Lampiran 17: Uji Normalitas

Tabel 4.8 hasil uji normalitas data
one.sample Kolmogorov.smirnow

Unstandard
ized
Residual

N 21
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 7.20541610

Most Extreme Absolute .211]
Differences Positive 158
Negative -.211

Kolmogorov-Smirnov Z .965
Asymp. Sig. (2-tailed) .309
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Lampiran 18: Uji Hipotesis

Independent Samples Statistics
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Kela Std. Std. Error
S N Mean Deviation Mean
Ha kela 21 52.95 9.287 2.027
sil sA
kela
21 77.71 7.219 1.575
sB
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Std. Interval of the
Sig. Mean Error Difference
Si (2- Differ Differ
F g T Df tailed) ence ence Lower Upper
+ Equal
a varian 29 09 - - - -
s ces 2'9 ) 5 9.6 40 .000 24.76 2.567 29.95 19.57
i assu 47 2 0 4
I med
Equal
‘ég;'a“ - 37. - - -
9.6 70 .000 24.76 2.567 29.96 19.56
not 47 5 2 0 4
assu
med
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Lampiran 19: Biodata Mahasiswa

Nama

Tempat Tanggal Lahir
Jurusan

Fakultas

Tahun Masuk

Alamat Rumah

E-mail
No. Telepon / HP

Riwayat Pendidikan

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

FOTO

: Nurul Qodiriyah

: Malang, 13 September 1998
: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
. llmu Tarbiyah dan Keguruan
: 2017

J. Kh Malik Dalam RT.0 RW.04 Kel.
Kedungkandang Kec. Kedungkandang Malang

: godiriyahnurul@gmail.com
: 081358852248
: 1. TK Muslimat 02

2. MI AL- Fatah Jatisari Tajinan

3. MTS Bahrul Ulum

4. MA Nurul Ulum Malang

5. S-1 PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



